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ABSTRAK

Dahniar, 2025. Analisis Kinerja keuangan manggunakan Metode Early
Warning System (ews) pada Perusahaan Asuransi Bina Dana Arta tbk yang terdaftar
di bursaefek indonesia periode 2019 — 2023. (dibimbing oleh Bapak Trian Fisman
Adisaputra)

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kinerja keuangan dengan Metode Early
Warning (ews) pada Perusahaan Asuransi Bina Dana Arta tbk. Metode Early Warning
(ews) yang terdiri atas: rasio tingkat kecukupan dana, rasio beban klaim, underwaiting rasio,
rasio likuiditas, dan rasio retensi sendiri.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Library
Research (Studi Pustaka) dengan). Pengolahan data menggunakan Microsoft Excel 2019.
Teknik analisis data yang digunakan meliputi

Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Asuransi Bina Dana Arta
Tbk. selama periode 2019 hingga 2023 secara keseluruhan tergolong “Baik” menurut standar
Early Warning System (EWS). Tingkat Kecukupan Dana (TKD) perusahaan selalu berada di
atas ambang batas minimal 28%, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban teknisnya. Rasio Beban Klaim (RBK) konsisten di bawah batas maksimal 66%,
menandakan efisiensi pembayaran klaim yang baik. Underwriting Ratio (UR) mengalami
peningkatan hingga tahun 2021, namun menurun tajam pada 2023 hingga di bawah ambang
batas minimal 40%, yang menjadi perhatian bagi pengelolaan underwriting. Rasio Likuiditas
(RL) tetap dalam batas aman, berkisar antara 39,10% hingga 51,36%, menunjukkan likuiditas
perusahaan yang sehat dan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek. Sedangkan Rasio
Retensi Sendiri (RRS) menunjukkan tren peningkatan, dengan nilai yang melebihi batas
minimal 33%, mengindikasikan perusahaan menanggung risiko lebih besar sendiri yang
membutuhkan pengelolaan risiko dan cadangan modal yang lebih baik. Oleh karena itu,
meskipun Kinerja secara umum baik, perusahaan disarankan untuk memperkuat strategi
manajemen risiko dan pengelolaan underwriting guna menjaga stabilitas dan keberlanjutan
keuangan jangka panjang.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Metode Early Warning (ews), Perusahaan Asuransi
Bina Dana Arta tbk
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
D Ra R Er
J Zai Z Zet
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o Sin S Es

o Syin Sy es dan ya

) Shad S es (dengan titik di bawah)
o= Dhad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

0 Nun N En

9 Wau W We

QO Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ya

Hamzah () yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

a) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

XV



atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Dhomma u u

b) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan Ai adani
Ya
g Fathah dan Au adanu
Wau
Contoh:
cal:Kaifa
Jsa: Haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf Nama
Huruf dan Tanda
o b Fathah dan Alif A a dan garis
atau ya di atas
s Kasrah dan Ya I i dan garis di atas

XVi



(@)

» Kasrah dan Wau u dan garis di

atas

Contoh:
e :mata
CL, : rama
Jé : qila
S s : yamiutu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk tamarbutahada dua:

a. Tamarbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].

b. Tamarbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutahdiikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

el iy, . raudahal-jannah atau raudatul jannah

Al Wl al-madinahal-fadilah atau al-madinatulfadilah
Al : al-hikmah

5. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (:), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

[ :Rabbana

WS 1 Najjaina
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301 :al-haqq

zll  :al-hajj
Al s nu‘ima
e . ‘aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ):=(, maka ia litransliterasi seperti huruf maddabh (i).
Contoh:

e :*Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

e : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Y(alif

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(). Contoh:

Gl : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
505 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
EERA . al-falsafah
R - al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

o

0345 . ta’muriina
& s s al-nau’
B : syai’un
&yl : Umirtu
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8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilalal-qur’an

Al-sunnahgablal-tadwin
Al-ibaratbi ‘umum al-lafzlabi khusus al-sabab
9. Lafzal-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

A L . Dinullah

4G : billah
Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 3a35 a2 Humfirahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa maMuhammadunillarasil

Inna awwalabaitinwudi ‘alinnasilalladhibiBakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-ladhiunzilafihal-Qur an

Nasir al-Din al-Tus7

AbiiNasral-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 4b(bapak

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abiial-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: lbnu Rusyd,
Abiial-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abual-Walid Muhammad
Ibnu)

NasrHamidAbiu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, NasrHamid
(bukan:Zaid, NasrHamidAbi)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi.

Saw.

a.s.
H
M
SM
l.

W.

QS .

HR

= subhanahuwata ‘ala

sallallahu ‘alaihi wasallam

‘alaihi al- sallam
Hijriah
Masehi

= Sebelum Masehi

= Lahir tahun
= Wafat tahun

../....4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4

= Hadis Riwayat
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Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

-

o =0

L = dah

Y = by

& = o AT/ AT )
d =e o

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis
dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri Asuransi merupakan lembaga keuangan nonbank yang mempunyai
peranan yang tidak jauh berbeda dari bank, yaitu bergerak dalam bidang layanan jasa
yang diberikan kepada masyarakat dalam mengatasi resiko yang akan terjadi di masa
yang akan datang. Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian dua pihak atau
lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri dengan tertanggung dengan
menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena
kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung
jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang
timbul dari peristiwa yang tidak pasti, atau untuk pembayaran yang didasarkan atas
meninggal atau hidupnya seseorang yang ditanggungkan.

Perusahaan perasuransian yang memiliki izin usaha di Indonesia per 31
Desember 2022 adalah 373 perusahaan. Dari jumlah tersebut, terdiri dari 150
perusahaan asuransi dan reasuransi, serta 223 perusahaan penunjang usaha asuransi.
Sementara itu, jumlah penetrasi asuransi di Indonesia pada tahun 2022 masih berada
di level 1,4%. Angka ini masih lebih rendah dibandingkan negara-negara tetangga di
ASEAN, seperti Singapura yang berada di level 12,5%, Malaysia di level 3,8%,
Thailand di level 4,6%, dan Filipina. Adapun jenis-jenis asuransi di Indonesia, antara
lain yakni, Asuransi kendaraan bermotor, Asuransi properti, Asuransi kecelakaan diri,

Asuransi kredit, Asuransi uang dan harta benda.

! Ahmad Aris, “Jumlah Perusahaan Peransunsian Nasional Terus Berkurang” (Jakarta, n.d.),
https://mediaasuransinews.co.id/asuransi/jumlah-perusahaan-perasuransian-nasional-terus-berkurang/.



PT Asuransi Bina Dana Arta didirikan di Jakarta pada tanggal 12 Oktober
1982 sesuai dengan Akte Notaris Kartini Mulyadi SH No. 78. Selama lebih dari 32
tahun berkarya, PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. telah tumbuh dan berkembang
menjadi sebuah Perusahaan asuransi umum yang tangguh dan patut diperhitungkan
dalam industri asuransi di Indonesia. Kantor pusat Perusahaan berada di Plaza ABDA
lantai 27, JI. Jenderal Sudirman Kav. 59 Jakarta dengan kantor cabang dan pemasaran
yang terus berkembang. Sampai dengan akhir tahun 2016, Perusahaan telah memiliki
36* kantor cabang dan pemasaran serta didukung oleh 568* karyawan yang
kompeten dan professional.?

Perusahaan asuransi di Indonesia yakni PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk
(ABDA) atau sekarang dikenal sebagai Asuransi Oona melaporkan laba bersih per
kuartal 1-2024 turun 49,9% secara tahunan(yoy) menjadi Rp 12,04 miliar. Perusahaan
membukukan pendapatan underwriting naik 11,18% yoy menjadi Rp 190,07 miliar.
Akan tetapi beban underwriting membengkak 35,83% yoy menjadi Rp 124,05 miliar.
Adapun capaian laba ABDA pada tiga bulan pertama tahun ini melanjutkan tren
negarif pada tahun lalu. Sepanjang 2023, laba ABDA turun 5,96% yoy menjadi Rp
85,42 miliar. Sementara itu, per Maret 2024, perusahaan mencatat aset sebesar Rp
2,71 triliun, naik 6,31% yoy. Pada periode yang sama liabilitas perusahaan naik 14,41%
yoy menjadi Rp 1,19 triliun. Kemudian ekuitas perusahaan tumbuh tipis atau 0,66%

yoy menjadi Rp 1,51 triliun. (Dikutip oleh cnbc 7 juni 2024)3. Dalam perjalanannya,

2 AAUL “PT Asuransi Bina Dana Arta” (Jakarta, n.d.), https://aaui.or.id/pt-asuransi-bina-
dana-arta/.

* | Nyoman Budiono, | Nyoman Budiono, “PENERAPAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE
SEBAGAI INOVASI DI ERA DISRUPSI DALAM MENGURANGI RESIKO KEUANGAN Bisnis
Dan Investasi . Ketidakpastian Pasar , Fluktuasi Harga , Risiko Operasional , Kompleks Yang Terkait
Dengan Manajemen Risiko Keuangan . Dalam Mengubah” 03, no. 01 (2024): 19-30,
https://doi.org/10.35905/moneta.v3i1.10145..



Perusahaan telah mengalami beberapa kali pergantian nama pada tahun 1982 berubah
menjadi PT Asuransi Bina Dharma Arta, kemudia pada 1994 berubah dengan nama
PT Dharmala Insurance, lalu di 1999 berganti menjadi PT Asuransi Bina Dana Arta
Tbk, yang juga dikenal sebagai ABDA Insurance atau Asuransi ABDA, yang masih
menjadi identitas bagi Perusahaan sampai sekarang.

Beberapa tren yang kompleks yang terjadi pada perusahaan asuransi ini saya
tertarik untuk melakukan analisis melalui Early Warning System vyaitu untuk
menganalisis dan mengukur Tingkat kesehatan dan kinerja keuangan perusahaan
asuransi dengan mendekteksi kerugian lebih awal pada laporan keuangan perusahaan
dimasa yang akan datang dan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan bagi
perusahaan. Jika pada dasarnya likuiditas, solvabilitas, profabilitas dan early warning
system berpengaruh pada Kkinerja keuangan yang dimensinya menggunakan
profabilitas. Dan ini dari Kinerja keuanga yang dihasilkan juga dapat
menimbulkan ataupun mengatasi suatu risiko yang terjadi.*

Kinerja keuangan merujuk pada seberapa efektif sebuah perusahaan atau
organisasi dalam mengelola sumber daya keuangannya untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, serta bagaimana hasil finansial yang dihasilkan dari pengelolaan
tersebut. Kinerja ini biasanya diukur menggunakan berbagai indikator dan rasio
keuangan yang menggambarkan profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi
operasional perusahaan.

Secara umum, Kkinerja keuangan mencerminkan seberapa baik sebuah

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit), mengelola utang, memenuhi

* Mentari Puspadini, “Makin Anjlok, Laba Asuransi Oona (ABDA) Merosot Nyaris 50%
Awal  2024”  (Jakarta, n.d.), https://www.cnbcindonesia.com/market/20240607134623-17-
544756/makin-anjlok-laba-asuransi-oona--abda--merosot-nyaris-50-awal-2024.



kewajiban keuangannya, dan mengalokasikan sumber daya secara efisien untuk
menciptakan nilai bagi pemegang saham, karyawan, dan pemangku kepentingan
lainnya.

Early Warning System (EWS) atau Sistem Peringatan Dini adalah suatu
pendekatan atau metode yang digunakan untuk mendeteksi potensi masalah atau
risiko sebelum terjadi secara signifikan, memungkinkan pihak terkait untuk
mengambil tindakan pencegahan atau mitigasi lebih awal. Dalam konteks keuangan
atau bisnis, EWS digunakan untuk mengidentifikasi tanda-tanda awal dari masalah
finansial, krisis likuiditas, atau potensi kebangkrutan agar perusahaan atau organisasi
dapat merespons dan mengurangi dampak negatifnya.

Tingkat Kecukupan Modal adalah salah satu rasio yang digunakan dalam
Early Warning System. Tingkat Kecukupan Modal atau Capital Adequacy Ratio
(CAR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan modal suatu bank
dalam menanggung risiko kerugian atas aset — aset yang dimilikinya. CAR
menunjukkan seberapa besar modal yang dimilki bank dibandingkan dengan aset —
asetnya yang memiliki risiko, sehingga dapat menilai apakah bank tersebut cukup
kuat dalam menghadapi risiko — risiko keuangan.

Tabel 1.1 Tingkat Kecukupan Modal

Periode Modal Sendiri Total Aktiva
2019 1.253.704 2.579.654
2020 1.387.236 2.447.781
2021 1.512.103 2.495.890
2022 1.505.488 2.472.105




2023 1.548.860 2.664.450

Tabel 1.1 Data Keuangan Ekuitas dan Asset PT. Asuransi Bina Dana Arta Thk
Tahun 2019 — 2023 (dalam ribuan rupiah)
Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan Asuransi Bina Dana Arta TBK

Data yang diberikan, terlihat bahwa perusahaan mengalami perubahan yang
signifikan dalam struktur keuangan dari tahun 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019,
modal sendiri perusahaan tercatat sebesar Rp 1.253.704, sementara total aktiva berada
di angka Rp 2.579.654, dengan proporsi modal sendiri sekitar 48,59% dari total
aktiva. Namun, pada tahun 2020, meskipun total aktiva menurun menjadi Rp
2.447.781, modal sendiri mengalami penurunan menjadi Rp 1.387.236, sehingga
proporsi modal sendiri terhadap total aktiva naik menjadi sekitar 60,58%. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan mulai mengurangi ketergantungan pada kewajiban
eksternal.

Peningkatan modal sendiri terus berlanjut pada tahun 2021, mencapai Rp
1.512.103, total aktiva mengalami kenaikan menjadi Rp 2.495.890 yang
mengindikasikan bahwa perusahaan lebih fokus pada pembiayaan eksternal dan
pengelolaan keuangan yang lebih baik. Tren serupa terlihat pada tahun 2022, di mana
modal sendiri sedikit menurun menjadi Rp 1.505.488, namun total aktiva mengalami
kenaikan menjadi Rp 2.472.105, menjadikan proporsi modal sendiri terhadap total
aktiva semakin kecil. Pada tahun 2023, meskipun total aktiva kembali meningkat
menjadi Rp 2.472.105, modal sendiri terus mengalami penurunan menjadi Rp
1.548.860. Penurunan ini tidak mencerminkan penguatan posisi finansial perusahaan
yang lebih mandiri dengan pengurangan ketergantungan pada utang.

Keseluruhan perusahaan menunjukkan kinerja keuangan yang stabil dengan

tren peningkatan modal sendiri yang konsisten dari tahun ke tahun. Hal ini



menunjukkan upaya perusahaan untuk mengurangi risiko keuangan dan memperkuat
ekuitas, dengan tujuan untuk mencapai posisi keuangan yang lebih sehat dan mandiri
dalam jangka panjang.

Ratio likuiditas enam perusahaan asuransi yang berada dalam kategori baik
yaitu perusahaan memiliki nilai underwriting di atas standar yang telah ditetapkan
sebesar maksimun 100%. Ratio beban klaim enam perusahaan asuransi yang berada
dalam kategori baik yaitu perusahaan memiliki nilai underwriting di atas standar yang
telah ditetapkan sebesar maksimun 66%. Ratio retensi sendiri, Berdasarkan hasil
penelitian, diperoleh enam perusahaan asuransi yang berada dalam kategori baik yaitu
perusahaan memiliki nilai underwriting di atas standar yang telah ditetapkan sebesar

minimum 33%.
Maka dari itu dari latar belakang masalah diatas di atas diambilah judul

“ Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Metode Early Warning System
(EWS) Pada Perusahaan Asuransi Bina Dana Arta Tbk yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2019 — 2023.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “ Bagaimana kinerja keuangan pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan metode Early Warning
System dalam kategori baik”

C. Tujuan Penulisan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa kinerja keuangan pada PT
Asuransi Bina Dana Arta Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ditinjau
dari metode early warning system pada tahun 2019 — 2023.



D. Kegunaan Penelitian

Suatu penelitian yang baik adalah penelitian yang dapat memberikan manfaat
baik secara teoretis ataupun praktis bagi pihak lain.

1. Manfaat Teoretis
Bagi perusahaan. Sebagai bahan masukan dan rujukan bagi pimpinan dan pihak
manajemen untuk memperbaiki kondisi keuangan perusahaan serta menyusun
rencana dan kebijakan keuangan di masa yang akan dating. Bagi investor untuk
para masyarakat (investor) penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan
masukan untuk pengambilan keputusan investasi.

2. Manfaat Praktis
Bagi Peneliti selanjutnya Penelitian ini dapat dijadikan perbandingan dan
tambahan referensi yang dapat digunakan sebagai bahan wacana bagi penelitian

selanjutnya dengan penelitian yang sama.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Menguraikan tinjauan penelitian yang relevan adalah proses menjelaskan
studi — studi sebelumnya yang terkait dengan masalah penelitian yang sedang
dipelajari. Tinjauan ini menjadi dasar bagi penelitian yang sedang dilakukan.
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk memperluas pemahaman dan
pengetahuan yang sudah ada dari hasil studi sebelumnya. Beberapa penelitian

sebelumnya yang sejenis dengan penelitian ini mencakup:

1. Muhammad Imam Khatami (2023) “Analisis Kinerja Keuangan Dengan
Menggunakan Metode Early Warning Sytem”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah rasio likuiditas
mampu mengukur kinerja keuangan pada PT. Telekomunikasi Indonesia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa informasi
laporan keuangan yang didapat dari laporan keuangan tahunan yang
diterbitkan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 18 perusahaan.Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa, Ratio Tingkat Kecukupan Dana, lima perusahaan
asuransi yang berada dalam kategori baik yaitu perusahaan memiliki nilai
ratio tingkat kecukupan dana di atas standar minimal yang telah ditetapkan
sebesar 28% sedangkan terdapat satu perusahaan asuransi yang memperoleh

nilai ratio tingkat kecukupan dana di bawah standar yang telah ditetapkan



yaitu perusahaan Lippo General Insurance Tbk (LPGI). Ratio Underwriting,
empat perusahaan asuransi yang berada dalam kategori baik yaitu
perusahaan memilki nilai underwriting di atas standar minimal yang telah
ditetapkan sebesar 40%, sedangkan terdapat dua perusahaan asuransi yang
memperoleh nilai underwriting ratio di bawah standar yang telah ditetapkan
sebesar 40% vyaitu perusahaan Asuransi Jiwa Sinarmas MSGI Tbk (LIFE)
dan Lippo General Insurance Tbk (LPGI). Ratio likuiditas enam perusahaan
asuransi yang berada dalam kategori baik yaitu perusahaan memiliki nilai
underwriting di atas standar yang telah ditetapkan sebesar maksimun 100%.
Ratio beban klaim enam perusahaan asuransi yang berada dalam kategori
baik yaitu perusahaan memiliki nilai underwriting di atas standar yang telah
ditetapkan sebesar maksimun 66%. Ratio retensi sendiri, Berdasarkan hasil
penelitian, diperoleh enam perusahaan asuransi yang berada dalam kategori
baik yaitu perusahaan memiliki nilai underwriting di atas standar yang telah
ditetapkan sebesar minimum 33%.°

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Imam Khatami yakni menggunakan analisis kinerja keuangan
dengan menggunakan metode early warning system, terhadap salah satu
perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia dalam subsektor asuransi.
Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada sampel perusahaan yang
diambil dimana pada penelitian Muhammad Imam Khatami menggunakan

sampel sebanyak 18 asuransi yang ada dibursa efek Indonesia, sedangkan

> M I KHATAMI, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode Early Warning
System Sub Sektor Industri Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” 2023,
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penelitian ini hanya berfokus kepada satu perusahaan Asuransi Bina Dana
Arta TBK yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

2. MN. AfifM. dan Karmila (2016) “Analisis Kinerja Keuangan
Menggunakan Early Warning System Pada PT Asuransi Umum Bumiputera
Muda 1967”.

Penelitian ini bertujuan untuk bertujuan untuk menganalisis Kinerja
keuangan PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 selama periode 2011-
2014 dengan menggunakan Early Warning System. Rasio — rasio yang
digunakan meliputi Rasio Solvabilitas, Rasio likuiditas, Rasio Kecukupan
Dana, dan Rasio Pertumbuhan Premi. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan, dilihat dari rasio solvabilitas, likuiditas, dan
beban klaim, berada dalam kondisi baik, sedangkan dari rasio underwriting,
kecukupan dana, dan pertumbuhan premi, kondisinya kurang baik.°

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
M.N. Afif. M. Karmila yakni menggunakan metode analisis Early Warning
System dengan Rasio likuiditas, Rasio Beban Klaim, Rasio Kecukupan Dana.
Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada Rasio yang akan diteliti dalam
penelitian M.N. Afif.M. Karmila menggunakan Rasio Solvabilitas, Rasio
Underwriting, Rasio Pertumbuhan premi.

3. Rahayu Suminarni (2024) “Analisis Kinerja Keuangan Early Warning
System dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empritis Pada

Perusahaan Asuransi Syariah Indonesia”

® M N Afif and M Karmila, “Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Early Warning
System Pada PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967,” Jurnal Akunida 2, no. 2 (2016): 55-61.
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Penelitian ini bertujuan untuk untuk meneliti pengaruh Kinerja
keuangan menggunakan Early Warning System dan Leverage terhadap nilai
perusahaan. Kinerja keuangan dikukur melalui rasio beban klaim, rasio
likuiditas, rasio agent’s balance to surplus, dan rasio pertumbuhan premi,
sedangkan nilai perusahaan diukur dengan metode Economic Value Added
(EVA). Responden penelitian ini terdiri dari perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah di Indonesia, baik yang memiliki Unit Usaha Syariah maupun yang
beroperasi sepenuhnya seacara Syariah. Dari populasi 31 perusahaan,
sebanyak 20 perusahaan dipilih sebagai sampel menggunakan metode
purposive sampling. Untuk pengujian hipotesis, digunakan analisis regresi
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara persial, rasio
beban klaim berpengaruh terhadap nilai perushaan, sedangkan rasio
likuiditas, rasio agent’s balance to surplus, rasio pertumbuhan premi, dan
leverage tidak berpengaruh. Namun secara simultan semua variable tersebut
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian penulis terletak
pada pengukuran kinerja keuangan perusahaan yang menggunakan rasio
Likuiditas dan Solvabilitas dalam mengukur Kinerja perusahaan. Sedangkan
perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis terletak pada
analisis rasio yang digunakan. Pada penelitian terdahulu menggunakan 3
analisis rasio likuiditas yang terdiri atas current ratio, quick ratio dan cash
ratio, dan dalam penelitian penulis menggunakan 6 analisis rasio yaitu quick
ratio, investing policy ratio, banking ratio, assets to loan ratio, cash ratio,

dan loan to deposit ratio. Untuk analisis solvabilitas penelitian terdahulu
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menggunakan debt to asset ratio, debt to equity ratio, dan long term debt to
equity ratio. Selain itu subjek penelitian yang digunakan penelitian terdahulu
fokus pada kinerja keuangan PT. Campina Ice Cream Industrydan untuk
penelitian penulis fokus pada kinerja keuangan bank umum syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu
terletak pada jurnal pertama berfokus pada analisis Kinerja keuangan
menggunakan metode Early Warning System pada perusahaan asuransi Bina
Dana Arta Thk selama periode 2019-2023. Penelitian ini menyoroti kondisi
dan kinerja spesifik perusahaan tersebut, memberikan wawasan mendalam
yang dapat digunakan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan
strategis. Sementara itu, jurnal kedua memiliki cakupan yang lebih luas,
membahas analisis kinerja keuangan dengan penekanan pada Early Warning
System dan pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan, serta mencakup
perusahaan asuransi syariah di Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan
untuk analisis yang lebih komparatif di antara beberapa perusahaan dalam
industri tersebut. Selain itu, jurnal pertama menggunakan data kontemporer
yang relevan, sedangkan jurnal kedua mungkin mencakup data historis yang
lebih panjang, memberikan konteks yang lebih komprehensif. Secara
keseluruhan, perbedaan ini mencerminkan fokus yang berbeda dalam
metodologi dan tujuan analisis yang dilakukan oleh masing-masing
penelitian.

Aprilia Susanti dan Nur sayidatul Muntiah Nur Yaqini (2024) “Analisis
Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Early Warning System pada

Perusahaan Sub Sektor Asuransi”.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
2018 hingga 2022, menggunakan rasio early warning system yang
dikembangkan oleh National Association of Insurance Commissioners
(NAIC). Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tersebut, dengan sampel
delapan perusahaan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan kuantitatif,
berdasarkan data rasio early warning system dari laporan keuangan
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas
memberikan hasil terbaik, sedangkan rasio retensi sendiri menunjukkan
Kinerja terburuk. Secara keseluruhan, perusahaan asuransi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia memiliki reputasi yang baik, sehingga dapat
disimpulkan bahwa rasio early warning system dapat digunakan untuk
menilai kinerja keuangan mereka.’

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis
terletak pada Pertama, objek penelitian yang diteliti adalah perusahaan
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kedua, metode yang
digunakan dalam penelitian adalah Early Warning System (EWS), yang
merupakan alat penting untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan
asuransi. Jurnal ini juga mencakup periode waktu tertentu, yaitu 2019 hingga
2023, dengan fokus pada penggunaan rasio keuangan utama dalam EWS,

seperti rasio solvabilitas, likuiditas, beban klaim, rasio retensi, dan

" Susanti Aprlia, MuntiahNur Sayidatul, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan
Metode Early Warning System Sub Sektor Industri Asuransi Yang Terdaftar Di ....”
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underwriting. Tujuan penelitian umumnya adalah untuk mengevaluasi
kesehatan keuangan perusahaan serta mengidentifikasi potensi risiko yang
dapat memengaruhi stabilitas perusahaan. Selain itu, jurnal ini
mengandalkan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga relevansi dengan konteks pasar
modal Indonesia sangat jelas. Kesamaan ini mencakup aspek metodologi,
periode waktu, serta penggunaan rasio keuangan yang sama untuk menilai
kinerja perusahaan asuransi di pasar modal. Sedangkan perbedaan antara
penelitian terdahulu salah satu terletak yaitu, Pertama, jurnal ini fokus pada
satu perusahaan, sementara penelitian lain mungkin mencakup banyak
perusahaan. Kedua, periode penelitian spesifik pada 2019-2023, berbeda dari
jurnal lain yang mungkin mencakup waktu lebih lama atau lebih singkat.
Selain itu, rasio keuangan yang ditekankan serta metode analisis bisa
berbeda, di mana jurnal ini mungkin menekankan rasio tertentu seperti
underwriting atau beban klaim. Hasil penelitian juga dapat berbeda,
tergantung pada kondisi perusahaan yang dianalisis.

Devina Nasywa Kusuma dan Nina Karina Karim (2024) “Early Warning
System dan Harga Saham Perusahaan Asuransi”.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio Early
Warning System (EWS) terhadap harga saham perusahaan asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan menggunakan teknik
purposive sampling, diperolenh sampel sebanyak 15 perusahaan asuransi.
Penelitian ini bersifat asosiatif dengan pendekatan kuantitatif, dan data

dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat



15

lunak SPSS 29. Rasio EWS yang dianalisis mencakup Rasio Solvabilitas,
Rasio Beban Klaim, Rasio Pengembalian Investasi, Rasio Likuiditas, Rasio
Pertumbuhan Premi, dan Rasio Underwriting. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Rasio Solvabilitas, Rasio Pengembalian Investasi, dan Rasio
Likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap harga saham, sementara Rasio
Beban Klaim, Rasio Pertumbuhan Premi, dan Rasio Underwriting
berpengaruh negatif.

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis
terletak pada kedua jurnal analisis kinerja keuangan ini terletak pada
penggunaan metode Early Warning System sebagai alat analisis. Keduanya
memanfaatkan pendekatan ini untuk mengevaluasi Kinerja keuangan
perusahaan asuransi, meskipun fokus dan konteksnya berbeda. Selain itu,
kedua jurnal bertujuan untuk memberikan wawasan yang dapat membantu
manajemen dalam pengambilan keputusan strategis, serta memberikan
informasi yang relevan bagi pemangku kepentingan, seperti investor dan
analis. Dengan demikian, keduanya menekankan pentingnya analisis
keuangan yang proaktif untuk memprediksi potensi risiko dan peluang yang
dapat memengaruhi kinerja perusahaan. Selain itu, kedua penelitian juga
berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang dinamika industri
asuransi dalam konteks yang lebih luas. Sedangkan perbedaan antara
penelitian terdahulu salah satu terletak yaitu fokus dan tujuan analisis yang
dilakukan. Jurnal pertama secara spesifik mengevaluasi kinerja keuangan

satu perusahaan, Bina Dana Arta Tbk, dalam konteks waktu yang terentang

® Devina Nasywa Kusuma, dkk “Early Warning System Dan Harga Saham Perusahaan
Asuransi” 2, no. 8 (2016): 1-23.
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dari 2019 hingga 2023, dengan tujuan untuk memahami dan menganalisis
kinerja finansial serta potensi risikonya secara mendalam. Sebaliknya, jurnal
kedua lebih menitikberatkan pada hubungan antara Early Warning System
dan harga saham perusahaan asuransi secara umum, yang mencakup lebih
banyak entitas dan memberikan gambaran tentang bagaimana sinyal
peringatan dapat memengaruhi persepsi pasar dan nilai saham. Dengan
demikian, meskipun kedua jurnal menggunakan metode yang sama,
pendekatan dan lingkup analisisnya berbeda, yang menghasilkan implikasi

dan wawasan yang beragam dalam konteks industri asuransi.

B. Tinjauan Teori

Penting untuk memahami konteks dan landasan konseptual yang
melatarbelakangi topik yang akan dibahas sebelum melaksanakan sebuah
penelitian. Dengan memahami teori-teori yang relevan, dapat diperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang kerangka kerja dan prinsip-prinsip yang

menjadi dasar dari pembahasan penelitian ini.

1. Kinerja Keuangan
Il. Pengertian Kinerja Keuangan
Keberlangasungan hidup bagi perusahaan yaitu terdapat pada
permasalahan keuangan. Oleh sebab itu, perlu adanya penanganan
professional dan terperinci dalam setisp kegiatan operasional yang terkait
masalah keuangan agar dapat mengantisipasi terjadinya kelebihan
ataupun kekurangan dana yang justru akan menimbulkan kebangkrutan.

Untuk mengetahui seberapa besar perkembangan perusahaan, maka perlu
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dilakukan penilaian kinerja keuangan setiap tahunnya. Hal tersebut
dilakukan sebagai bentuk evaluasi Kinerja keuangan perusahaan pada
tahun berjalan dan sebagai bentuk evaluasi kinerja keuangan perusahaan
pada tahun berjalan dan sebagai bahan dalam pengambilan keputusan.

Menurut jumingan kinerja keuangan yaitu gambaran situasi
keuangan selama satu periode tertentu baik dari sisi penghimpunan dana
maupun pengeluaran dana yang diukur dengan indikator kecukupan
modal, profitabilitas, dan likuiditas.® Sementara itu, Martono dan Harijito
berpendapat bahwa kinerja keuangan adalah kondisi keuangan suatu
perusahaan yang dinilai untuk dijadikan informasi baik dimasa lalu,
dimasa sekarang, maupun dimasa yang akan datang.

Rudianto juga mendefenisikan Kkinerja keuangan sebagai
pencapaian yang dihasilkan oleh manajemen perusahaan dalam
menjalankan fungsinya untuk mengolah aset perusahaan secara efesien
selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh
perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan.
Kinerja keuangan dalah analisis kondisi keuangan suatu perusahaan baik
laba rugi dan neracanya pada suatu periode tententu agar dapat dijadikan

sebagai acuan di masa lalu, masa sekarang dan yang akan datang.

I11. Pandangan Islam Tentang Kinerja Perusahaan
Pada setiap pekerjaan sangat membutuhkan pengembangan yang

Amanah dan bertanggung jawab pada setiap aspek agar dapat mencapai

® Qur’an Kemenag, Al - Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), h. 239.
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tujuan atau target perusahaan. Perusahaan untuk mengetahui keadaan
perusahaan apakah selama ini perusahaan mengalami kemajuan atau
kemunduran dan apakah ini peraturan yang telah diimplementasikan pada
perusahaan sudah sesuai dengan konsep islam yakni beberapa keadilan.

Hal ini sesuai dengan firman Allah pada Q.S Ar — ra’d/13:11,
yakni sebagai berikut:

Lo 132588 58 o Lo 550 Y a1 00 B0 5l o 0510 S (455 o s A

D U153 e 4335 5 240 Ly 30 35 S8 12 o o 3 200 3151 1303 il
Terjemahannya:

Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara
bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain dia.*°

Sesuatu yang baik telah diusahakan maka hasilnya akan baik pula,
namun jika sesuatu yang buruk diusahakan maka akan buruk pula
hasilnya. Demikian pula pada kinerja keuangan perusahaan, jika
perusahaan baik maka perusahaan tersebut akan mendapatkan keuntungan
yang tentunya dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam jangka yang
Panjang.

IV.  Tujuan Kinerja Keuangan

Terdapat beberapa tujuan kinerja keuangan yaitu:

19 Qur'an Kemenag, Al - Qur’an Dan Terjemahannya.(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2022), h. 249.
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1) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam pengelolaan keuangan
bank khususnya tentang kecukupan modal, kondisi likuiditas dan
profitabilitas yang telah dicapai baik pada tahun yang sedang berjalan
saat ini maupun tahun — tahun yang sebelumnya.

2) Untuk mengetahui tingkat kemampuan bank dalam menggunakan
aset — aset yang dimiliki dalam menghasilkan keuntungan. Dengan

cara yang efesien.

V. Pengukuran Kinerja Keuangan
Pengukuran kinerja keuangan dikelompokkan menjadi 3 kategori
yakni:

1) Earning measures. Kinerja keuangan berdasarkan pada accounting
profit yang meliputi: return on investment (ROI), Pengukuran
earning per share (EPS), return on equity (ROE), return on assets
(ROA), return on capital employee (ROCE).

2) Cash flow measure. Kinerja keuangan berdasarkan arus kas operasi
(operating cash flow), yang meliputi: total shareholder return (TSR),
Free cash flow, total business return (TBR), cash flow return on
gross investment (ROGI) dan cash flow return on investment (CFROI)

3) Value measure kinerja keuangan berdasarkan pada nilai (value based
management), yang meliputi: shareholders value (SHV), market
value added (MVA), cash value added (CVA), dan economic value

added (EVA).
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2. Analisis Laporan Keuangan

a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan secara umum adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan secara umum adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam
suatu periode tertentu.™

Laporan keuangan menunjukkan kondisi keuangan perusahaan
terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan
perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tententu
(untuk laporan laba rugi). Biasanya laporan keuangan dibuat per-
periode, misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk kepentingan
intern perusahaan. Adapun untuk laporan lebih luas dilakukan 1 tahun
sekali. Di Samping itu dengan adanya laporan keuangan, kita akan
mengetahui posisi perusahaan terkini setelah menganalisis laporan
keuangan tersebut tentunya.*?

Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan terdiri atas beberapa jenis yang memberikan
gambaranyang berbeda tentang aspek — aspek tertentu dari aktivitas
keuangan kepada para pemangku kepentingan entitas tersebut. Adapun
jenis — jenis dari laporan keuangan yang umum digunakan oleh

perusahaan antara lain:

1 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2010).HIm 66

12 Adisaputra, Trian Fisman. Manajemen Investasi Syariah. Vol.1. LPP Balai Insan Cendekia,

2022.



1)

2)

3)

21

Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Neraca adalah daftar yang sistesmatis dari aset, utang,
dan modal pada tanggal tertentu, yang biasanya dibuat pada akhir
tahun. Disebut sebagai daftar yang sistematis, karena disusun
berdasarkan urutan tertentu. Dalam laporan posisi keuangan dapat
diketahui beberapa jumlah kekayaan entitas, kemampuan entitas
membanyar kewajiban serta kemampuan entitas memperoleh
tambahan pinjaman dari pihak luar. Selain itu juga dapat diperoleh
informasi tentang jumlah utang entitas kepada kreditor dan jumlah
investasi pemilik yang ada di dalam entitas tersebut.

Laporan Laba Rugi (Incoment Stantement)

Laporan laba rugi menggambarkan sumber — sumber
penghasilan yang diperoleh perusahaan dalam menjalankan
uasahanya, dan jenis — jenis beban yang harus ditanggung
perusahaan. Dari laporan laba rugi dapat memberikan informasi
mengenai  keuntungan atau Kkerugian yang diperoleh oleh
perusahaan dalam suatu periode.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas dibuat agar pemakai laporan
keuangan dapat mengevaluasi perubahan aset neto entitas,
sturuktur keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan

kemampuan entitas untuk menghasilkan kas dimasa mendatang.
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Laporan arus kas terdiri atas tiga bagian yang pertama yaitu arus
kas dari kegiatan operasi, pendanaan dan pembiayaan.
Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang

menunjukkan  perubahan ekuitas baik bertambah atau
berkurangnya pada periode tertentu, bisa satu bulan atau satu tahun.
Melalui laporan perubahan ekuitas pembaca laporan dapat
mengetahui sebab — sebab perubahan ekuitas selama periode
tertentu.
Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang berisi
informasi tambahan atas apa yang disajikan dalam empat laporan
di atas. Laporan ini memberikan penjelasan atau rincian pos — pos
yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi mengenai
pos — pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan

keuangan.'®

c. Pihak yang Membutuhkan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan diperlukan oleh pihak — pihak yang

berkepentingan terhadap perusahaan sebagai informasi yang

bermanfaat sebagai dasar untuk pengambilan keputusan ekonomi yang

akan dilakukan pihak — pihak yang membutuhkan laporan akutansi

suatu perusahaan secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua

pihak Internal perusahaan yaitu manajemen serta pihak eksternal

3 Alamsyah Agit and et al Eds, Manajemen Keuangan Bisnis (Sleman: PT. Penamuda Media,

2023). HIm 91-92
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perusahaan seperti pemilik perusahaan atau investor, Kreditur,

pemerintah, serikat pekerja, dan masyarakat tertentu.**

Pihak — pihak yang membutuhkan laporan keuangan antara lain:

1) Manajemen (pengelola perusahaan) memerlukan laporan keuangan
perusahaan yang digunakan sebagai dasar Penyusunan
perencanaan dan pengendalian (terutama yang berkaitan dengan
keuangan, manajemen dapat melakukan evaluasi terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan.

2) Pemilik perusahaan berkepentingan terhadap laporan keuangan
suatu perusahaan tersebut. Informasi yang diperoleh dari laporan
keuangan, umumnya bermanfaat bagi pemilik perusahaan untuk
mengukur hasil usaha yang telah dicapai perusahaan selama
periode tertentu, serta prospek hasil usaha perusahaan tersebut di
masa yang akan datang

3) Kreditur (dan /atau calon kreditur) memerlukan laporan keuangan
suatu perusahaan. Berdasarkan informasi yang diperoleh, kreditur
dapat menilai tingkat keamanan pinjaman yang telah diberikan
kepada perusahaan tersebut. Bagi calon kreditur, sebelum
memberikan pinjaman kepada suatu perusahaan, umumnya
terlebih dahulu menganalisis informasi keuangan perusahaan yang
bersangkutan  berdasarkan  laporan  keuangannya, untuk

memastikan apakah perusahaan tersebut layak diberi pinjaman.

' Darwis, Manajemen Asset Dan Liabilitas, ed. Damirah (yogyakarta: TrustMedia, 2019).
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4) Pemerintah dalam hal ini misalnya Direktorat Jenderal Pajak,
membutuhkan laporan keuangan suatu perusahaan sebagai dasar
untuk menilai apakah perusahaan yang bersangkutan telah
menghitung dan menyetor kewajiban pajaknya sesuai dengan

undang — undang yang berlaku.™

d. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan akan menjadi lebih berarti jika dapat
dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, maka perlu dilakukan
analisis terhadap laporan keuangan tersebut. Analisis laporan
keuangan merupakan alat analisis bagi manajemen keuangan
perusahaan yang bersifat memyeluruh, dapat digunakan untuk
mendeteksi/meadiagnosis tingkat Kesehatan perusahaan, melalui
analisis kondisi arus kas atau kinerja organisasi secara keseluruhan*®

Tujuan utama dari analisis laporan keuangan bagi pihak
pemilik dan manajemen adalah agar dapat mengetahui posisi keuangan
perusahaan saat ini yang meliputi jumlah harta (kekayaan), kewajiban
(utang), ekuitas (modal) serta pendapatan dan beban yang dimiliki
perusahaan. Dengan mengetahui posisi keuangan melalui analisis
laporan keuangan secara mendalam, maka akan terlihat apakah
perusahaan dapat mencapai target yang telah ditentukan atau tidak.

Hasil dari analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi

45

> Mardiasmo, Akuntansi Keuangan Dasar 1 (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2019).HIm 41-

18 Harmono, MANAJEMEN KEUANGAN Berbasis Balanced Scorecard, Pendekatan Teori,

Kasus Dan Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2017).HIm 104.
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tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan, yang pada
akhirnya bagi pihak pemilik dan manajemen dapat merencanakan dan
mengambil keputusan yang tepat tentang apa yang akan dilakukan
kedepannya. Selain tujuan utama analisis laporan keuangan tersebut,
tujuan lain dari analisis laporan keuangan adalah:*’
Menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari
aspek tertentu, yang mencakup profitabilitas, leverage, likuiditas, dan
nilai pasar.'®
1) Membandingkan komdisi perusahaan dengan perusahaan lain atau
dengan standar industry,

2) Memprediksi potensi perushaan di masa yang akan datang,

3) Melihat kemungkinan adanya masalah yang terjadi, baik dalam
manajemen, operasi, keuangan, maupun masalah lain.

4) Menilai prestasi manajemen, operasional, efisiensi, dan, lain — lain

e. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan dapat menggunakan beberapa
metode diantaranya:
1) Analisis internal adalah analisis yang dilakukan agar mendapatkan
informasi yang lengkap dan terperinci mengenai suatu perusahaan.

Analisis ini dilakukan oleh manajemen dalam mengukur efesiensi

17 Aliffianti Safiria Ayu Ditta, Analisis Laporan Keuangan & Keberlanjutan Perusahaan
(Madiun :UNIPMA Press, 2022).HIm 11-12

) Nyoman Budiono, “PENERAPAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE SEBAGAI INOVASI DI ERA
DISRUPSI DALAM MENGURANGI RESIKO KEUANGAN Bisnis Dan Investasi . Ketidakpastian Pasar,
Fluktuasi Harga , Risiko Operasional , Kompleks Yang Terkait Dengan Manajemen Risiko Keuang, Buku
Ajar “Perencanaan Keuangan Syariah” Teori Dan Praktek,.
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usaha dan menjelaskan perubahan yang terjadi dalam kondisi
keuangan.

2) Analisis eksternal yaitu analisis yang dilakukan oleh orang — orang
yang bisa mendapatkan data yang terperinci mengenai perusahaan.
Analisis ini dilakukan oleh bank, para kreditur,pemegang saham,
calon pemegang saham dan lain — lain seperti halnya mengukur
tingkat likuiditas dan profitabilitas.

3) Analisis horizontal (dinamis), yaitu analisis perkembangan data
keuangan dan data operasi perusahaan dari tahun ketahun untuk
mengetahui kekuatan atau kelemahan keuangan perusahaan yang
bersangkutan.

4) Analisis vertikal (statis), yaitu analisis laporan keuangan yang
terbatas hanya pada satu periode akutansi, misalnya analisis

rasio.*®

Teknik yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan terdiri

atas beberapa, diantaranya:®

1) Comparative Statement (Analisis Perbandingan)
Comparative statement atau analisis perbandingan merupakan
Teknik analisis keuangan dengan cara membandingkan laporan
keuangan pada dua perodi atau lebih. Kegunaan analisis

perbandingan adalah untuk mengetahui arah perkembangan bisnis.

19 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Surakarta: Bumi Aksara, 2009).HIm 44.
2% Besse Faradiba, Buku Ajar “Perencanaan Keuangan Syariah” Teori Dan Praktek, ed.
Indrayani (Gowa, Sulawesi Selatan: Katanos Multi Karya, 2021). h.31.
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Teknik perbandingan yaitu Teknik yang digunakan dengan cara
memperbandingkan laporan keuangan minimal dua periode atau
lebih.
2) Trend Percentage Analysis
Trend percentage analylis merupakan analisis menggunakan
data — data masa lalu perusahaan untuk menghasilkan informasi
kecenderungan (trend) yang menggambarkan apakah Kkinerja
keuangan perusahaan tersebut cenderung meningkat, menurun,
atau relatif konstan. Hasil perhitungan tren dapat ditunjukkan
dalam bentuk presentase atau indeks.
3) Common Size
Common size merupakan metode analisis laporan keuangan
terhadap presentasi investasi untuk mengetahui presentase di
masing — masing aktiva. Cara ini juga digunakan untuk
mengetahui struktur permodalan serta komposisi pembiayaan yang
terjadi Ketika dihubungkan dengan jumlah penjualan perusahaan.
4) Ratio Analysis (Analisis Rasio)
Analisis rasio keuangan menggunakan formulasi untuk
mengukur beberapa aspek tertentu. Aspek yang dinilai bisa

berbeda untuk tujuan analisis yang berbeda.*

21 Agit and Eds, Manajemen Keuangan Bisnis, n.d.
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3. Asuransi
a. Pengertian Asuransi

Seiring perkembangan zaman, bidang usaha atau bisnis yang
menarik dan memiliki peranan yang penting dalam menunjang dunia
bisnis, keluarga, dan masyarakat ialah bisnis asuransi. Asuransi
merupakan proses pemindahan resiko dari satu pihak kepada pihak lain,
dalam hal ini adalah perusahaan asuransi.

Istilah kata asuransi berasal dari beberapa bahasa. Bahasa
Belanda Disebut Assuranite yang terdiri dari kata assuradeur yang
berarti penanggung dan geassureeede yang berarti tertanggung.
Kemudian dalam bahasa Perancis disebut Assurance yang berarti
menanggung sesuatu yang mungkin atau tidak mungkin terjadi®

Otoritas Jasa Keuangan, asuransi adalah sebuah perjanjian
antara penyedia jasa layanan asuransi sebagai penanggung dan
masyarakat yang memegang polis dan dikenal sebagai tertanggung yang
diwajibkan untuk membayar sejumlah premi dalam rangka memberikan
penggantian atas risiko kerugian, kerusakan, kematian, dan kehilangan
keuntungan yang diharapkan, yang mungkin terjadi atas peristiwa yang
tak terduga.

b. Jenis — Jenis Asuransi
Terdapat beberapa macam jenis asuransi di Indonesia. Setiap

jenis asuransi  memiliki fungsi yang berbeda. Sastrawidjaya

22 Kasmir, Aanalisis Laporan Keuangan, Edisi 1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2013).
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menyebutkan bahwa asuransi dapat digolongkan dari beberapa sudut
pandang yang berbeda, diantaranya yaitu:**
1) Penggolongan secara yuridis, meliputi: asuransi kerugian dan
asuransi jumlah
2) Penggolongan berdasarkan kriteria ada tidaknya kehendak bebas
para pihak, meliputi: asuransi sukarela dan asuransi wajib
3) Penggolongan berdesarkan tujuan, meliputi: asuransi komersial
dan asuransi sosial
4) Penggolongan berdasarkan sifat dari penanggung, meliputi:

asuransi premi dan asuransi saling menanggung

Sedangkan berdasarkan Undang — Undang Nomor 2 tahun
1992 tentang Usaha Asuransi Pasal 3 disebutkan bahwa jenis usaha

asuransi meliputi:

a. Usaha asuransi kerugian
b. Usaha asuransi jiwa, dan

c. Usaha reaasuransi

Jenis — jenis asuransi yang berkembang di Indonesia, jika

dilihat dari berbagai segi adalah sebagai berikut (Kasmir 2013).

1. Dilihat dari segi fungsinya

a. Asuransi kerugian (non life insurance)

2% Sastrawidjaya, H. Man Suparman. (2003). Aspek - Aspek Hukum Asuransi Dan Surat
Berharga H. Man Suparman Sastrawidjaya (Cet.2). Bandung:.Alumni



30

Jenis asuransi kerugian seperti yang terdapat dalam Undang —
Undang Nomor 2 tahun 1992 tentang Usaha Asuransi menjelaskan
usaha memberikan jasa untuk menanggulangi suatu resiko atas
kerugian, kehilangan manfaat, dan tanggung jawab hukum kepada
pihak ketiga dari suatu peristiwa yang tidak pasti. Kemudian yang
termasuk dalam asuransi adalah sebagai berikut : (1) Asuransi
kebakaran yang meliputi kebakaran, peledakan, petir, kecelakaan
kapal terbang dan lainnya. (2) Asuransi pengangkutan, meliputi
Marine Hul Policy, Marine Cargo Policy , Freight. (3) Asuransi
aneka, yaitu asuransi yang tidak termasuk dalam dalam asuransi
kendaraan bermotor, kecelakaan diri pencurian, dan lainnya.?*
b. Asuransi jiwa (life insurance)

Asuransi jiwa merupakan perusahaan asuransi yang dikaitkan
dengan penanggulangan jiwa atau meninggalnya seseorang yang
dipertanggungkan.
Jenis — jenis asuransi jiwa adalah :

1) Asuransi berjangka (term insurance)

2) Asuransi tabungan ((endowment insurance)

3) Asuransi seumur hidup (whole life insurance)

4) Annuity contrak insurance (anuitas)

c. Reasuransi (raeinsurance)

24 Fani, Rezki, Program Studi Manajemen, Program Studi Manajemen, Universitas Terbuka,
Program Studi, and Manajemen Keuangan. “ANALISIS PENENTUAN PORTOFOLIO OPTIMAL
DENGAN MODEL MARKOWITZ PADA ESG (ENVIRONMENTAL , SOCIAL , AND
GOVERNANCE ) STAR LISTED COMPANIES YANG TERDAFTAR DI BURSA” 03, no. 01
(2024): 31-42. https://doi.org/10.35905/moneta.v3i1.11405.
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Merupakan perusahaan yang memberikan jasa asuransi dalam
pertanggungan ulang terhadap risiko yang dihadapi oleh
perusahaan asuransi kerugian. Jenis asuransi dari asuransi dari
asuransi dan asuransi kerugian. Jenis asuransi ini sering disebut
asuransi dari asuransi dan asuransi ini digolongkan ke dalam:

1) Bentuk treaty

2) Bentuk facultative

3) Kombinasi dari keduanya

Dilihat dari segi kepemilikannya dalam hal ini yang dilihat adalah
siapa pemilik dari perusahaan asuransi tersebut, baik asuransi kerugian,

asuransi jiwa ataupun rearusuransi.

a) Asuransi milik pemerintah yaitu asuransi yang sahamnya
dimiliki sebagian besar atau bahkan 100% oleh pemerintah
Indonesia.

b) Asuransi milik swasta nasional asuransi ini kepemilikan
sahamnya sepenuhnya dimiliki oleh swasta nasional
sehingga siapa yang paling banyak memiliki saham, maka
memiliki saham, maka memiliki suara terbanyak dalam
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

c) Asuransi milik campuran merupakan jenis asuransi yang
sahamnya dimiliki campuran antara swasta nasional dengan
pihak asing. Jadi, dapat disimpulkan bahwa jenis — jenis

asuransi yang terdapat di Indonesia banyak baik dilihat dari
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segi fungsinya maupun dari segi kepemilikannya dan
dibuat sesuai dengan kebutuhan masyarakat untuk
menjamin resiko yang akan dihadapi Dimasa yang akan
datang.
2. Prinsip — prinsip Asuransi

Pelaksanaan perjanjian asuransi antara perusahaan asuransi dengan

pihak nasabahnya tidak dapat dilakukan secara sembarangan. Setiap

perjanjian dilakukan mengandung prinsip — prinsip asuransi.

Tujuannya adalah untuk menghindari hal — hal yang tidak diingankan

di kemudian hari antara pihak perusahaan asuransi dengan pihak

nasabahnya. Adapun Prinsip — prinsip asuransi tersebut adalah:

a. Prinsip itikad baik

b. Prinsip kepentingan yang dapat diasuransikan

c. Prinsip Ganti rugi

d. Prinsip proksima atau penyebab utama terjadinya risiko

e. Prinsip kontribusi

f. Prinsip subrogasi

Menurut Kasmir (2013) prinsip — prinsip asuransi adalah sebagai

berikut:

1) Insurable interest merupakan hal berdasarkan hukum untuk
mempertanggungkan suatu risiko berkaitan dengan keuangan,
yang keuangan, yang diakui sah secara hukum antara tertanggung

dan suatu yang dipertanggungkan dan dapat menimbulkan hak



2)

3)

4)

5)

6)
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dan kewajiban keuangan secarahukum. Semua ini tergambar dari
kontrak asuransi. Kemudian dalam hal ini perlu menyebutkan
adanya kepentingan terhadap barang yang dipertanggungkan.
Utmosd Good Faith atau “itikad baik” dalam menetapkan setiap
suatu kontrak haruslah didasarkan kepada itikad baik antara
tertanggung dan penanggung mengenai seluruh informasi baik
materil maupun immaterial.

Indemnity atau ganti rugi artinya mengendalikan posisi keuangan
tertanggung setelah terjadi kerugian seperti pada posisi sebelum
terjadinya kerugian tersebut. Dalam hal ini tidak berlaku bagi
kontrak asuransi jiwa dan asuransi kecelakaan karena prinsip ini
didasarkan kepada kerugian yang bersifat keuangan.

Proximate Cause adalah suatu sebab aktif, efisien yang
mengakibatkan terjadinya suatu peristiwa secara berantai atau
berurutan dan intervensi kekuatan lain, di awali dan bekerja
dengan aktif dari suatu sumber baru dan independen.

Subrogation merupakan hak penanggung yang telah memberikan
ganti rugi kepada tertanggung untuk menuntut pihak lain yang
mengakibatkan kepentingan asuransinya mengalami suatu
peristiwa kerugian. Artinya dengan prinsip ini penggantian
kerugian tidak mungkin lebih besar dari kerugian yang benar-
benar dideritanya.

Contribution suatu prinsip di mana penanggung berhak mengajak

penanggung-penanggung lain yang memiliki kepentingan yang
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sama untuk ikut bersama membayar ganti rugi kepada seseorang
tertanggung, meskipun jumlah tanggungan masingmasing
penanggung belum tentu sama besarnya. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa setiap usaha yang dilakukan pasti memiliki prinsip dasar
supaya usaha tersebut dapat berjalan sesuai tujuannya dan prinsip
adalah salah satu hal yang penting dalam dunia usaha terkhusus

usaha asuransi.

4. Early Warning System
Early Warning System (EWS) merupakan suatu sistem yang

menghasilkan ratio-ratio keuangan dari perusahaan asuransi yang dibuat
berdasarkan informasi dari laporan keuangan perusahaan dan bertujuan untuk
memudahkan melakukan identifikasi terhadap hal-hal penting yang berkaitan
dengan kinerja keuangan perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan perusahaan
asuransi kerugian ini juga akan mencakup perhitungan terhadap tingkat
solvabilitas perusahaan dan mengaitkannya dengan ratio-ratio keuangan Early
Warning System (EWS) untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan asuransi
kerugian.?

Early Warning System (EWS) merupakan siste pelaporan yang
menyiagakan pihak manajemen terhadap potensi kesempatan dan permasalahan
sebelum mempengaruhi laporan keuangan. Tujuan dari sistem ini adalah
memberikan waktu persiapan yang paling maksimum bagi pihak manajemen
untuk mengambil keputusan dengan benar. Menurut Satria (2006), Early Warning
System adalah salah satu alat yang dapat digunakan untuk menganalisis laporan

keuangan dan mengolahnya menjadisuatu informasi yang berguna untuk

%3, Munawir, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta, 2007).
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dijadikan suatu sistem pengawasan bagi kinerja keuangan perusahaan asuransi
yang bersangkutan.”®

Jenis-Jenis Ratio Early Warning System Menurut Satria (2006) ratio
Early Warning System terbagi atas beberapa rasio yaitu:

1. Ratio Solvabilitas dan Umum (Solvency and Overall Ratios)

a) Solvency Margins Rations

Ratio ini biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan keuangan
suatu perusahaan asuransi dalam mendukung kewajiban yang mungkin
timbul dari menutupi risiko yang telah dilakukan

b) Ratio tingkat kecukupan dana

Pada perusahaan asuransi, dana yang cukup sangatlah diperlukan untuk
kegiatan operasi perusahaan. Ratio ini digunakan untuk megukur tingkat
kecukupan sumber dana perusahaan yang kaitannya dengan total operasi
dimiliki perusahaan. Nilai yang rendah dari rasio ini mencerminkan
keadaan perusahaan yang miskin komitmen dari pemiliknya dalam
menjalankan usaha. Ratio tingkat kecukupan dana memiliki batas
minimum sebesar 33% berdasarkan ketentuan NAIC (National
Association of Insurance Commisioners). Ratio ini dapat diukur dengan

menggunakan rumus :

Modal Sendiri

i - 0
tingkat kecukupan Dana = Total Aktiva < 100%

% Sastrawidjaya, Aspek - Aspek Hukum Asuransi Dan Surat Berharga.PT Gelora Aksara
Pratama.
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2. Ratio Profabilitas (Profitability Ratio)

a)

b)

Ratio perubahan Suplus

Ratio ini memberi indikasi atas kenaikan atau penurunan kondisi
keuangan perusahaan dalam tahun berjalan

Underwriting Ratio

Underwriting adalah proses dari kegaiatan asuransi yang bertujuan
untuk menanggungjawab atas penilaian dan penggolongan tingkat
resiko yang dimiliki oleh seorang calon tertanggung, serta
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan kontrak yang akan
diajlani. Ratio ini menunjukkan tingkat hasil underwriting yang dapat
diperoleh perusahaan dan mengukur tingkat keuntungan usaha murni
asuransi. Hasil underwriting merupakan selisin antara pendapatan
premi dengan beban klaim, biaya komisi dan biaya adjester. Hasil
underwriting yang dimaksud adalah pendapatan premi yang dikurangi
dengan beban underwriting yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Analisis terhadap ratio — ratio keuntungan yang lain dapat menjelaskan
penyebab dari hasil underwriting yang positif atau negative. Ratio
yang negative memberikan indikasi adanya kemungkinan penetapan
tarif premi yang lebih rendah dari semestinya. Underwriting Ratio
memiliki batas minimum sebesar 25,53% berdasarkan ketentuan
NAIC (National Association Of Insurance Commisioners). Ratio ini
dapat diukur dengan menggunakan rumus:

. . hasil underwriting
Underwriting Ratio = ~ x100%
pendapatan premi

Ratio Beban Klaim

Klaim asuransi adalah sebuah permintaan resmi kepada perubahan
asuransi, untuk meminta pembanyaran berdasarkan ketentuan
perjanjian. Klaim asuransi yang diajukan akan ditinjau oleh
perusahaan untuk validitasnya dan kemudian dibanyarkan oleh pihak
penanggung setelah disetujui. Klaim merupakan salah satu kegiatan
operasional perusahaan asuransi yang harus diselesaikan antara pihak

asuransi dengan penanggung atau pemegang polis. Perusahaan dapat
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mengetahui berapa besar pembayaran klaim yang dilakukan akibat
terjadinya kerugian yang dialami oleh pemegang polis (tertanggung).
Ratio ini mencerminkan pengalaman klaim yang terjadi serta kualitas
usaha penutupannya. Tingginya ratio ini mencerminkan pengalaman
klaim yang terjadi serta kualitas usaha penutupannya. Tingginya ratio
ini memberikan informasi tentang buruknya proses underwriting dan
penerimaan penutupan resiko. Namun, sebelum sampai pada
kesimpulan itu, perlu diperiksa terlebih dahulu apakah penyebab
tingginya ratio ini adalah akibat adanya klaim tertentu yang relative
besar. Ratio beban klaim memiliki batas maksimun sebesar 62,02%
berdasarkan kententuan NAIC (National Association of Insurance

Commisioners). Ratio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus:

. ] Beban klaim
Rasio Beban Klaim = - X 100%
pendapatan premi

3. Liquidity Ratio
a. Ratio likuiditas
Ratio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya dan menggambarkan kondisi keuangan
perushaan apakah dalam kondisi solven atau tidak. Ratio yang
tinggi menunjukkan adanya masalah likuiditas dan perusahaan
kemungkinan besar dalam kondisi tidak solven, sehingga perlu
dilakukan analisis terhadap tingkat kecukupan cadangan, serta
kestabilan dan likuiditas kekayaan yang diperkenankan. Ratio
likuiditas memiliki batas maksimun 100% yaitu 1,00 berdasarkan
ketentuan NAIC (National Association of Insurance Commisioners)

Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus :
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o jumlah kewajiban
Rasio Likuiditas = - X 100%
total kekayaan yang diperkenakan

b. Agen’t Balancar to Surplus Ratio

Ratio ini mengukur solvabilitas perusahaan melalui aset yang
tidakbisa dicairkan pada saat likuidasi yaitu tagihan premi
langsung

Ratio Piutang Premi

Pengumpulan piutang premi merupakan salah satu tindakan atau
usaha perusahaan asuransi untuk memnuhi batas tingkat

solvabilitas.

4. Ratio Penerimaan Premi (Premium Stability Ratio)

a)

b)

Ratio Pertumbuhan Premi

Kenaikan atau penuruanan yang signifikan pada volume premi
netto memberikan gambaran kurangnya tingkat kestabilan kegiatan
operasi perusahaan

Ratio Retensi Sendiri

Ratio ini digunakan untuk mengukur tingkat retensi perusahaan
atau mengukur berapa besar premi yang ditahan sendiri disbanding
premi yang diterima secara langsung. Lebih lanjut, premi yang
ditahan sendiri tersebut dijadikan dasar dalam mengukur ability
perusahaan untuk menahan premi dibanduing dengan dana/ modal
yang tersedia. Ratio ini sebaiknya digunakan secara bersamaan
dengan  solvency margin  ratio sehingga  analisisnya
menggambarkan keadaan yang lebih akurat. Ratio Retensi sendiri
menunjukkan tingkat retensi perusahaan dalam menanggung risiko
yang terjadi. Ratio retensi perusahaan dalam menanggung risiko
yang terjadi. Ratio retensi sendiri memiliki batas minimal yang

ditetapkan sebesar 57,38%. Ratio ini apa diukur dengan
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menggunakan rumus:

. . . premi netto
Rasio Retensi Sendiri = —— X 100%
premi bruto

5. Ratio Cadangan Teknis
Ratio ini dapat mengukur tingkat kecukupan cedangan yang dibutuhkan

dalam menghadapi kewajiban yang ditimbulkan dari pentupan risiko.

6. Hubungan Early Warning System (EWS) terhadap Kinerja Keuangan

Early Warnig System (EWS) adalah suatu sistem yang menghasilkan
ratio — ratio keuangan dari perusahaan asuransi yang dibuat bedasarkan informasi
dari laporan keuangan perusahaan asuransi yang dibuat berdasarkan informasi
dari laporan keuangan perusahaan dan bertjuan untuk memudahkan melakukan
indentifikasi terhadap hal — hal penting yang berkaitan dengan kinerja keuangan
perusahaan.?’

Early Warning System yaitu untuk menganalisis dan mengukur tingkat
kesehatan dan kinerja keuangan perusahaan asuransi dengan mendekteksi
kerugian lebih awal pada laporan keuangan perusahaan dimasa yang akan datang
dan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan bagi perusahaan.

Jika pada dasarnya likuiditas, solvabilitas, profifabilitas dan early warning
system berpengaruh pada Kinerja keuangan yang dimensinya menggunakan
profabiltas. Dan ini dari Kkinerja keuangan yang dihasilkan juga dapat
menimbulkan ataupun mengatasi suatu risiko yang terjadi. Akan tetapi menurut
Sentanoe Kertonegoro dalam bukunya yang berjudul Manajemen Resiko dan
Asuransi, hubungan manajemen risiko terhadap kinerja keuangan adalah adanya

sangkut paut fungsi finasial.

1’5 Munawir,. Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta, 2007).
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C. Kerangka Pikir

Untuk dapat mengetahui hubungan antara variabel independent (x) dan variabel

dependen (Y) yang digunakan dalam penelitian ini maka berikut ini dapat digambarkan

seperti:
KINERJA
KEUANGAN
A4
EARLY WARNING
SYSTEM
3 L Y
Rasio Solvabilitas Rasio Profabilitas Liquidity Ratio Liqudity Ratio
> o L A
Rasio Rasio Rasio Beban Rasio Rasio Retensi
Tonghat Usderwriting Klaim Likuiditas Senditi
A
Ketetapan NAIC

Kinerja Baik

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

Kinerja Buruk




BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kuantitatif. Metode kuantitatif yaitu penelitian empiris di mana data-datanya dalam
bentuk sesuatu yang dapat dihitung. Penelitian kuantitatif memperhatikan
pengumpulan dan analisis data dalam bentuk numerik.?®* Dengan menggunakan
pendekatan Library Research (Studi Pustaka) karena data yang dianalisis dalam
bentuk angka yang berasal dari data laporan keuangan perusahaan Asuransi Bina
Dana Arta Tbk yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang melihat gambaran terhadap
suatu fenomena yang ada. Penelitian ini hanya menggambarkan keadaan yang terjadi
tanpa banyak melihat hubungan, pengaruh maupun perbedaan diantara variabel yang
ada. ® Dengan menggunakan penelitian deskriptif dapat membantu dalam
mengidentifikasi pola atau tren yang mungkin ada dalam data. Dalam konteks analisis
tingkat likuiditas dan solvabilitas, penelitian deskriptif dapat membantu dalam
mengidentifikasi pola-pola umum atau tren dalam tingkat likuiditas dan solvabilitas

bank dari waktu ke waktu.

%8 Karimuddin Abdullah, et all., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Pidie: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2021). Hal. 2

% Fausiah Nurlan, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif (Semarang: CV Pilar
Nusantara, 2019). Hal. 21

41
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Perusahaan Asuransi Bina Dana Arta Tbk
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, kantor perwakilan Bursa Efek Indonesia yang
terletak di Sulawesi Selatan tepatnya di JI. A. P. Pettarani No. 9, Sinri Jala,
Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar. Data penelitian yang digunakan berasal
dari Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan laporan keuangan melalui website resmi
yang dapat di akses di www.idx.co.id Waktu penelitian akan dilaksanakan dalam

kurung waktu selama 2 bulan (disesuaikan dengan kebutuhan Penguiji).

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti. Populasi ini
sering juga disebut dengan universe. Anggota populasi dapat berupa benda hidup
maupun mati, dan manusia, dimana sifat-sifat yang ada padanya. Populasi memiliki
parameter, yakni besaran terukur yang menunjukkan ciri dari populasi itu. Di antara,
istilah yang dikenal dengan besaran rata — rata, simpangan variansi, simpangan baku
sebagai parameter populasi. Parameter suatu populasi tertentu adalah tetap nilainya,
apabila nilainya berubah maka berubah pula populasinya.® Berdasarkan Definisi
pengertian di atas maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
“Perusahaan Asuransi Bina Dana Arta Thk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.
. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi tersebut, ataupun bagian

% Fausiah Nurlan, h. 55-56.
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kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat
mewakili populaisnya.®
Adapun kriteria pengambilan sampel penelitian yaitu:
a. Ketersediaan data untuk mendapatkan laporan keuangan yang mendukung
penelitian dan periode penelitian yang dibutuhkan peneliti.
b. Terdapat relevansi atau hubungan antara teori dan objek penelitian.
c. Stabilitas data dengan memastikan bahwa sampel yang dipilih menghasilkan

data yang seragam dan relevan ketika diulang pada sampel yang serupa.

Pemilihan sampel tersebut dilakukan melalui kriteria yaitu PT Asuransi
Bina Dana Arta Tbhk menyajikan laporan keuanganya dari tahun 2019-2023.
Menurut Sugiyono Purvosive sampling sering digunakan untuk memilih sampel
yang dapat memberikan informasi yang mendalam dan relevan dengan topik

penelitian.*?

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang

dapat mendukung penelitian.®® Jenis data yang digunakan adalah data sekunder,

%! Fausiah Nurlan, Metodolgi Penelitian Kuantitatif ( Semarang : CV. Pilar Nusantara, 2019, h.
58.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R & D (Bandung: Alfabeta, 2017).

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015).
Hal 329
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sehingga data penelitian yang dikumpulkan berupa data laporan keuangan Bank
Umum Syariah periode 2019-2023 yang diperoleh melalui website resmi Bursa

Efek Indonesia www.idx.co.id.

2. Pengolahan Data
Tahap selanjutnya setelah pengumpulan data yaitu pengolahan data. Data
yang diperoleh berupa laporan keuangan bank periode 2019-2023, dimasukkan
ke dalam aplikasi Microsoft Excel secara manual. Data tersebut diolah dalam
bentuk tabel dan format lainnya untuk keperluan analisis dan interpretasi data.
Data yang telah diolah akan disajikan sedemikian rupa sehingga mudah untuk

dipahami.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada karakteristik
yang dapat diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan atau menerjemahkan
sebuah konsep variabel ke dalam instrumen pengukuran. Penekanan pengertian
definisi operasional ialah pada kata 'dapat diobservasi. Apabila seorang peneliti
melakukan suatu observasi terhadap suatu gejala atau objek, maka peneliti lain juga
dapat melakukan hal yang sama, yaitu mengidentifikasi apa yang telah didefinisikan
oleh peneliti pertama. ** Tujuan dari operasional variable adalah agar lebih mudah
menentukan hubungan antar variable dan pengukurannya. Tanpa adanya definisi
operasional variable maka peneliti akan mengalami kesulitan dalam menentukan
pengukuran hubungan antar variable yang masih bersifat konseptual. Adapun definisi

operasional dari penelitian ini yaitu:

* Nurlan, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif. HIm 32.


http://www.idx.co.id/
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1. Rasio Tingkat Kecukupan Dana
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan sumber dana
perusahaan yang kaitannya dengan total operasi dimiliki perusahaan. Nilai yang
rendah dari rasio ini mencerminkan keadaan perusahaan yang miskin komitmen
dari pemiliknya dalam menjalankan usaha. Rasio tingkat kecukupan dana
memiliki batas minimum sebesar 33% berdasarkan ketentuan NAIC (National
Association of Insurance Commisioners).
2. Rasio Beban Klaim
Rasio ini mengukur tingkat beban klaim yang dikeluarkan dibandingkan
dengan pendapatan premi yang diterima perusahaan. Rasio beban klaim
memiliki batas maksimun sebesar 62,02% berdasarkan ketentuan NAIC
(National Association of Insurance Commisioner).
3. Underwriting Ratio
Rasio ini menunjukkan tingkat hasil underwriting yang dapat
diperoleh perusahaan dan mengukur tingkat keuntungan usaha murni asuransi.
Hasil underwriting merupakan selisih antara pendapatan premi dan beban
kaliam, biaya komisi dan biaya adjester. Hasil underwriting yang dimaksud
adalah pendapatan premi yang dikurangi dengan beban underwriting yang
dikeluarkan oleh perusahaan.
4. Rasio Likuiditas
Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajibannya dan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan apakah

dalam kondisi solven atau tidak. Rasio likuiditas memilki batas maksimun
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100% vyaitu 1,00 berdasarkan ketentuan NAIC (National Association of

Insurance Commisioners).

5. Rasio Retensi Sendiri
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkatv retensi perusahaan atau
mengukur berapa besar premi yang ditahan sendiri dibanding premi yang
diterima secara langsung. Rasio retensi sendiri memiliki batas minimal yang

ditetapkan sebesar 57,38%.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan pada saat
mengumpulkan data di lapangan. Instrumen penelitian harus disesuaikan dengan
teknik pengumpulan data.**Penggunaan instrumen dalam pengumpulan data, harus
disesuaikan dengan jenis atau sifat data yang dikumpulkan. Jika penggunaan
instrumen salah, maka data yang dikumpulkan juga akan salah. Jika datanya salah,
maka hasil penelitianpun secara keseluruhan menjadi salah, walaupun diolah dengan
teknik apapun. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Dokumentasi intrumen penelitian merujuk pada barang-barang
tertulis. * Instrumen ini memungkinkan peneliti memperoleh data dalam bentuk
tertulis berupa laporan keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di bursa efek

Indonesia periode 2019-2023 melalui website www.idx.co.id.

% Sulaiman Saat and Sitti Mania, pengantar metodologi penelitian Panduan Bagi Peneliti
Pemula (Gowa: Pusaka Almaida, 2020). HIm. 100.

* Widodo Slamet and et al Eds, Buku Ajar Metode Penelitian (Pangkalpinang: CV Science
Techno Direct, 2023). HIm 72.
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian dilakukan setelah tahap pengumpulan data
sebagai proses pengujian data yang menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif.
Dalam penelitian kuantitatif, pengolahan dan penyajian data dilakukan terlebih
dahulu, kemudian dilakukan perhitungan untuk menginterpretasikan data. Data yang

dianalisis meliputi laporan keuangan bank umum syariah selama 3 Periode.

1. Penilaian terhadap tingkat likuiditas pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbhk
periode 2029-2023, ada beberapa jenis analisis yang akan digunakan, yaitu:
Rasio tingkat kecukupan dana, rasio beban klaim, rasio likuiditas, rasio retensi
sendiri dalam kategori baik.

a. Rasio Tingkat Kecukupan Dana

Modal Sendiri

. . Modal SRS 0
Tingkat kecukupan Dana Total Altiva x 100%

b. Rasio Beban Klaim

) ) beban klaim
Rasio Beban Klaim = - X 100%
pendapatan premi

¢. Underwriting Ratio

hasil underwriting

Ratio Underwriting = -X100%
pendapatan premi

d. Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas — jumlah kewajiban X 100%
asto Likuiditas = Total kekayaan yang diperkenakan °

e. Rasio Retensi Sendiri

) ] .. Premi Netto
Rasio Retensi Sendiri = ———— X 100%
Premi Bruto



Tabel 3.1

Standar Nilai Ketetapan (NAIC)
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No. Rasio Tolak Ukur EWS
1. Tingkat Kecukupa Dana Minimal 28 %
2. Likuiditas Maksimun 100%
3. Beban Klaim Maksimun 66%
4. Underwriting Minimal 40%
5. Retensi Sendiri Minimal 33%

Jika hasil perhitungan menunjukkan angka sama dengan nilai rata — rata Standar

Nilai Ketetapan (NAIC), maka kinerja keuangan dalam kondisi baik. Jika hasil

perhitungan menunjukkan angka dibawah rata — rata Nilai Ketetapan (NAIC),

maka Kkinerja perusahaan dalam kondisi tidak baik.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menyajikan hasil pengolahan data serta pembahasan yang
meliputi gaambaran umum objek penelitian, deskripsi hasil penelitian dan
pembahasan mengenai hasil penelitian. Data keuangan yang ditampilkan dalam bab

ini disajikan dalam Jutaan Rupiah.

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk
Asuransi Bina Dana Arta Tbk yang biasa dikenal dengan ABDA Insurance

atau Asuransi ABDA (ABDA) didirikan dengan nama PT Asuransi Bina Dharma
Arta tanggal 12 Oktober 1982 dan sudah mulai beroperasi sejak didirikannya serta
tahun 1994 nama diubah menjadi PT Dharmala Insurance. Kemudian, pada tahun
1999 nama perusahaan kembali diganti menjadi Asuransi Bina Dana Arta
Thk.Kantor pusat Asuransi ABDA berlokasi di Plaza Asia (Plaza ABDA), Lantai
27, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 59, Jakarta Selatan 12190. Asuransi ABDA
memiliki 21 kantor cabang dan 15 kantor pemasaran yang berlokasi di berbagai
pusat bisnis yang tersebar di Indonesia.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau saham Asuransi Bina Dana Arta
Thbk, antara lain: Bank Of Singapore Plc, — Mapfre Internacional SA (20,00%),
Coutts And Co Ltd. Singapore (19,12%) dan Barclays Bank Plc HongkongWealth
Management (7,09%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 66 lingkup
kegiatan ABDA adalah bergerak di bidang asuransi kerugian baik konvensional
maupun dengan prinsip syariah. Saat ini, fokus usaha Asuransi ABDA adalah
memberikan perlindungan terhadap risiko kerugian, dengan berbagai jenis
pertanggungan; kebakaran, Kendaraan bermotor, rekayasa, tanggung gugat,
pengangkutan, peralatan berat, kesehatan, aneka dan lain-lain. ABDA Insurance
memperoleh izin usaha sebagai perusahaan asuransi kerugian pada tanggal 29 Mei
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1986. Kemudian 14 Februari 2013 mendapatkan ijin pembukaan kantor cabang
dengan prinsip Syariah. Asuransi ABDA pertama kali menawarkan sahamnya
pada tanggal 6 Juli 1989 dan merupakan perusahaan jasa asuransi kerugian
pertama yang melaksanakan penjualan saham melalui Bursa Efek Jakarta dan
Surabaya.

Pada tanggal 6 Juli 1989, ABDA telah melakukan Penawaran Umum
Perdana (Initial Public Offering / IPO) sebanyak 900.000 saham dengan nilai
nominal Rp1.000- per saham, dengan harga penawaran perdana Rp3.800- per
saham. Selanjuthya ABDA melakukan pencatatan saham pendiri dan private
placement pada tanggal 25 Agustus 1989 dan 7 Agustus 1990 masing-masing
sebesar 4.500.000 saham dan 200.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000- per

saham.

B. Dekripsi Hasil Penlitian

1. Laporan Keuangan Asuransi Bina Dana Arta Tbk

Tabel 4.1
Data Kinerja Keuangan Pt Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Tahun 2019 -2023
Hasil Pendapatan Jumlah Premi

Total Aktiva Underwriting Premi Kewajiban Bruto
Tahun (Nominal) (Nominal) (Nominal) (Nominal) (Nominal)
2019 2.579.654 252.525 1.094.421 1.325.948 772.200
2020 2.447.781 365.232 903.418 1.090.545 572.851
2021 2.495.890 357.016 777.394 983.787 607.863
2022 2.472.105 321.516 778.473 966.617 687.832
2023 2.664.450 234.150 855.193 1.115.590 790.913

Tabel 4.1 Data Keuangan Pt Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Tahun 2019-2023

Sumber :Laporan Keuangan Pt Asuransi Bina Dana Arta Thk

2. Analisis Data

a.) Rasio Tingkat Kecukupan Dana




o1

Tinekat kecuk D _ Modal Sendiri % 100%
ingkat kecukupan Dana = Total Aktiva ()

Rumus di atas dapat dihitung Tingkat Kecukupan Dana PT. Asuransi Bina
Dana Arta Thbk, sebagai berikut

Tahun 2019
Tk = RPL253614 o = 48,59
~ Rp 2.579.654 0T
Tahun 2020
Tk = XP 1387160 1 100 = 56,67
~ Rp2447.781 g~ 7
Tahun 2021
Thd = RP 112039 0006 = 60,58
~ Rp 2.495.890 .
Tahun 2022
Tk = XPL505430 1 1h0s = 60,89
~ Rp2.472.105 .
Tahun 2023
Tk = X L4807 b0 = 5813
~ Rp 2.664.450 i
Modal Sendiri / Ratio TKD Perubahan
Tahun (Ekuitas) Al (%) Nilai
2019 1.253.614 2.579.654 48 59% -
2020 1.387.160 2.447.781 56,67% Naik 105,26
2021 1.512.039 2.495.890 60,58% Turun 3,91
2022 1.505.430 2.472.105 60,89% Naik 0,31
2023 1.548.807 2.664.450 58,13% Turun 2,76

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan RasioTingkat Kecukupan Dana
Sumber: Data Diolah
Pada tahun 2019 diperoleh Ratio TKD sebesar 48,59%. Kemudian pada tahun

2020, mengalami kenaikan sebesar 56,67%, pada tahun 2021 mengalami kenaikan

sebesar 60,58% yang menunjukkan bahwa dari tahun 2020-2021 turun sebesar
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3,91 %, pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 0,31% yakni 60,89% dan pada

tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 58,13%.

b.) Rasio Beban Klaim

Rasio Beban Klaim =

Thk, sebagai berikut

beban klaim

pendapatan premi

X 100%

Tahun 2019
Rbk = P OSTAS64 o 000 = 52,49
~ Rp1.094.421 .
Tahun 2020
Rbk = RP364202 0 00n — 4031
~ Rp903.418 "
Tahun 2021
Rbk = RP275-03 o ) 006 = 35,37
~ Rp777.394 0T
Tahun 2022
Rbk = RP293738 000 = 37,73
~ Rp 778473 o h
Tahun 2023
Rbk = [P 311889 100% = 36,47
~ Rp855.193 0T
Beban Pendapatan R. Beban Perubahan
Tahun Klaim Premi Klaim Nilai
2019 574.564 1.094.421 52,49% -
2020 364. 202 903.418 40,31% Turun 12,18
2021 | 275.034.720 777.394 35,37% Turun 4,94

Rumus di atas dapat dihitung Rasio Beban Klaim PT. Asuransi Bina Dana Arta
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2022 | 293.738.943 778.473 37,73% Naik 2,36

2023 | 311.889.445 855.193 36,47% Turun 1,26
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Rasio Beban Klaim

Sumber: Data Diolah

Pada tahun 2019 diperoleh Ratio R. Beban Klaim sebesar 52,49%,
Kemudian pada tahun 2020, mengalami penurunan sebesar 40,31%, pada
tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 35,37% yang menunjukkan bahwa
dari tahun 2020-2021 turun sebesar 4,94%, pada tahun 2022 mengalami
kenaikan sebesar 2,36 yakni 37,73% dan pada tahun 2023 mengalami

penurunan menjadi 36,47%.

¢.) Underwriting Ratio

hasil underwriting

Ratio Underwriting = -X100%
pendapatan premi

Rumus di atas dapat dihitung Rasio Underwriting Ratio PT. Asuransi Bina

Dana Arta Tbk, sebagai berikut

Tahun 2019
_ Rp252525 . 0 00n = 23,07
~ Rp 1.094.421 0T
Tahun 2020
RI = Rp 365223){ 100% = 40,42
~ Rp903.418 0T
Tahun 2021
_ Rp357.016, ) 000 = 45,92
~ Rp777.394 0T
Tahun 2022
Rp 321.516

= ——— X 100% = 41
Rp 778.473.914 00% 30
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Tahun 2023
= wx 100% = 27,37
Rp 855.193

Hasil Pendapatan Ratio Perubahan
Tahun Underwritng Premi Underwritng Nilai
2019 252.525 1.094.421 23,07% -
2020 365.223 903.418 40,42% Naik 17,35
2021 357.016 777.394 45,92% Naik 5,5
2022 321.516 778.473 41,3% Turun 4,62
2023 234.150 855.193 27,37% Turun 13,93

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Ratio Underwriting

Sumber: Data Diolah

Pada tahun 2019 diperoleh Ratio R. Underwriting sebesar 23,07%,
Kemudian pada tahun 2020, mengalami kenaikan sebesar 40,42%, pada tahun
2021 mengalami kenaikan sebesar 45,92% yang menunjukkan bahwa dari tahun
2020-2021 naik sebesar 5,5%, pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar
4,62 yakni 41,3% dan pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 27,37%.

d.) Rasio Likuiditas

Rumus di atas dapat dihitung Rasio Likuiditas PT. Asuransi Bina Dana Arta
Tbk, sebagai berikut

- -y Total Kewajiban X 100%
aslilo Likutiditas = Total kekayaan yang diperkenakan ’

Tahun 2019
_Rp1325948 o
~ Rp 2.579.654 0T
Tahun 2020
_ Rp 1.090.545

= ————————X100% = 44,01
Rp 2.477.781 %
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Tahun 2021
Rl = MX 100% = 39,41
Rp 2.495.890
Tahun 2022
RI = MX 100% = 39,10
Rp 2.495.890
Tahun 2023
_ Rp 1.115.590.529X 100% = 43,38
Rp 2.664.450 ’
Kekayaan
yang Rasio Perubahan
Tahun | Kewajiban | diperkenankan Likuiditas Nilai
2019 1.325.948 2.579.654 51,40% -
2020 1.090.108 2.477.781 44,01% Turun 7,39
2021 983.787 2.495.890 39,41% Turun 4,6
2022 966.617 2.472.105 39,10% Turun 0,31
2023 1.115.590 2.664.450 43,38% Naik 4,28

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas
Sumber: Data Diolah

Pada tahun 2019 diperoleh Ratio Likuiditas sebesar 51,40%.
Kemudian pada tahun 2020, mengalami penurunan sebesar 44,01%, pada
tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 39,41% yang menunjukkan bahwa
dari tahun 2020-2021 turun 4,6%, pada tahun 2022 mengalami penurunan
sebesar 39,10%, dan pada tahun 2023 mengalami kenaikan menjadi 43,38%.

e.) Rasio Retensi Sendiri

Rumus di atas dapat dihitung Rasio Retensi Sendiri Ratio PT. Asuransi Bina
Dana Arta Tbk, sebagai berikut

. . . . Preminetto
Rasio Retensi Sendiri = X100%

Premi bruto
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Tahun 2019
RRS = XP909.229 1 006 = 117,74
~ Rp 772.200 oT
Tahun 2020
_ Rp 760560, 000 = 132,76
~ Rp572.851 0T e
Tahun 2021
_ Rp 657847 00% = 108,22
~ Rp 607.863 .
Tahun 2022
_ Rp 652776 1 0% = 94.90
~ Rp 687.832 '
Tahun 2023
_ Rp 680357 . 00% = 86,02
~ Rp790.913 e
Premi Premi R. Retensi Perubahan
Tahun Netto Bruto Sendiri Nilai
2019 902.229 772.200 117,74% -
2020 760.560 572.851 132,76% Naik 15,02
2021 657.847 607.863 108,22% Turun 24,54
2022 652.776 687.832 94,90% Turun 13,32
2023 680.357 790.913 86,02% Turun 8,88

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Rasio Retensi Sendiri
Sumber: Data Diolah

Pada tahun 2019 diperoleh Ratio Retensi Sendiri sebesar 117,74%.
Kemudian pada tahun 2020, mengalami kenaikan sebesar 132,76%, pada
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tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 108,22% yang menunjukkan bahwa
dari tahun 2020-2021 turun 24,54%, pada tahun 2022 mengalami penurunan
sebesar 94,90%. dan pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 86,02%.

C. Pembahasan
1. Rasio Tingkat Kecukupan Dana (TKD)

Tingkat Kecukupan Dana (TKD) PT. Asuransi Bina Dana Arta
Tbk. tahun 2019-2023 dapat dilihat dalam tabel berikut:

PT. Asuransi Bina Dana

Arta Tbk. Tolak Ukur o
Tahun — Perubahan EWS Penilaian
Nilai TKD o
Nilai
2019 48,63% - Minimal 28% Baik
2020 56,06% Naik 105,26 Minimal 28% Baik
2021 60,58% Turun 3,91 Minimal 28% Baik
2022 60,89% Naik 0,31 Minimal 28% Baik
2023 58,13% Turun 2,76 Minimal 28% Baik

Tabel 4.7 Tolak UkurTingkat Kecukupan Dana

Sumber: Data Diolah

Pada tahun 2019 PT. Asuransi Bina Dana Arta Thk. mencatat Tingkat
Kecukupan Dana sebesar 48,63%, yang sudah jauh melampaui batas minimal
28% sesuai ketentuan Early Warning System (EWS) dari regulator. Penilaian
atas capaian ini dikategorikan sebagai “Baik”, menandakan bahwa perusahaan
berada dalam kondisi keuangan yang sehat, dengan kemampuan yang cukup
untuk menutupi seluruh kewajibannya. Ini mencerminkan manajemen risiko
dan pengelolaan dana yang cukup efektif dalam menghadapi dinamika
industri asuransi pada tahun tersebut.

Pada tahun 2020 berikutnya, perusahaan berhasil meningkatkan
Tingkat Kecukupan Dana menjadi 56,06%, mengalami kenaikan signifikan
sebesar 105,26 poin dibandingkan tahun sebelumnya. Kenaikan ini
menunjukkan penguatan dalam pengelolaan dana, baik dari sisi pertumbuhan
aset maupun pengendalian kewajiban, yang menjadi indikator penting dalam



58

menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Dengan nilai Tingkat Kecukupan
Dana yang tetap jauh di atas batas minimal EWS, perusahaan kembali
memperoleh penilaian “Baik”, menandakan konsistensi dalam menjaga

kecukupan dana di tengah kondisi ekonomi yang masih penuh tantangan.

Pada tahun 2021 tren positif masih berlanjut dengan kenaikan Tingkat
Kecukupan Dana menjadi 60,58%, turun 3,91 poin dari tahun sebelumnya.
Capaian ini mencerminkan keberhasilan manajemen dalam memperkuat posisi
keuangan melalui strategi bisnis dan pengelolaan risiko yang terarah.
Penilaian “Baik” kembali diraih, menunjukkan bahwa perusahaan tetap
menjaga kinerja keuangannya dalam kondisi aman dan jauh di atas standar

minimum EWS.

Pada tahun 2022 Tingkat Kecukupan Dana tercatat sebesar 60,89%,
hanya mengalami kenaikan tipis sebesar 0,31 poin dari tahun sebelumnya.
Meskipun pertumbuhan melambat, stabilitas nilai Tingkat Kecukupan Dana
ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan tingkat
kecukupan dana di tengah berbagai tantangan pasar. Penilaian “Baik™ tetap
dipertahankan, yang berarti perusahaan masih memiliki cadangan dana yang
cukup untuk menghadapi risiko dan memenuhi kewajiban operasional.

Pada tahun 2023 terakhir yang dilaporkan, Tingkat Kecukupan Dana
mengalami sedikit penurunan menjadi 58,13%, turun 2,76 poin dari tahun
sebelumnya. Penurunan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor seperti
peningkatan kewajiban, pergeseran aset, atau fluktuasi nilai investasi, namun
secara umum masih mencerminkan kondisi yang sehat karena nilai Tingkat
Kecukupan Dana tetap jauh di atas batas minimum. Perusahaan tetap
mendapatkan penilaian “Baik”, yang menandakan bahwa meskipun terjadi
koreksi, kecukupan dana dan kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan
masih terjaga dengan baik.
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Secara keseluruhan analisis terhadap Tingkat Kecukupan Dana PT.
Asuransi Bina Dana Arta Tbk. selama periode 2019 hingga 2023, dapat
disimpulkan bahwa perusahaan secara konsisten menunjukkan kondisi
keuangan yang sehat dengan nilai Tingkat Kecukupan Dana yang secara
signifikan berada di atas ambang batas minimum 28% sebagaimana
ditetapkan oleh Early Warning System (EWS). Meskipun terjadi fluktuasi
nilai dari tahun ke tahun, termasuk penurunan pada tahun 2023, seluruh
capaian tetap berada dalam kategori “Baik”, yang mencerminkan efektivitas
pengelolaan risiko, stabilitas likuiditas, serta kecermatan dalam menjaga
keseimbangan antara aset dan kewajiban. Hal ini mengindikasikan bahwa
perusahaan mampu mempertahankan kinerja keuangan yang solid dan

berkelanjutan di tengah dinamika dan tantangan industri asuransi.

Otoritas Jasa Keuangan, jika tingkat kecukupan dana modal sendiri
terhadap total aktiva berada di atas batas minimum standar, maka perusahaan
dianggap memiliki kecukupan sumber dana yang memadai untuk menjalankan
aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan kualitas
pendanaan yang baik dan kemampuan perusahaan dalam menanggung risiko
yang ada. Sebaliknya, jika rasio ini rendah, maka menunjukkan adanya
kesalahan dalam pengelolaan modal perusahaan yang dapat mengancam

kesehatan keuangan perusahaan asuransi.*’

Maka dari itu kinerja keuangan PT. Asuransi Bina Dana Arta Thk.
dalam kondisi baik, karena Tingkat Kecukupan Dana yang dihasilkan berada
diatas batas minimum tolak ukur Early Warning System (EWS) 28%, yang

mencerminkan bahwa perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. mampu

%" Dara Almira, “Analysis of Adequacy of Funds, Liquidity, and Claim Expenses on the
Health of Sharia Insurance Companies,” Inovbiz: Jurnal Inovasi Bisnis 9, no. 2 (2022): 63,
https://doi.org/10.35314/inovbiz.v9i2.1935.



60

mempertahankan kinerja keuangan yang solid dan berkelanjutan di tengah

dinamika dan tantangan industri asuransi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Alya Nurasyifa dan Susilawati dimana hasil perhitungan rasio tingkat
kecukupan dana dinilai baik. Kondisi ini memperlihatkan semakin besar
modal sendiri yang diterima perusahaan maka semakin besar laba yang

diterima sehingga modal perusahaan juga semakin bertambah.®

2. Rasio Beban Klaim

Rasio Beban Klaim (RBK) PT. Asuransi Bina Dana Arta Thk.
tahun 2019-2023 dapat dilihat dalam tabel berikut:

PT. Asuransi Bina Dana
Arta Thk. Tolak Ukur o
Tahun Penilaian
. Perubahan EWS
Nilai RBK . 8
Nilai
2019 52,49% - Minimal 66% Baik
2020 40,31% Turun 12,18 Minimal 66% Baik
2021 35,37% Turun 4,94 Minimal 66% Baik
2022 37,73% Naik 2,36 Minimal 66% Baik
2023 36,47% Turun 1,26 Minimal 66% Baik

Tabel 4.8 Tolak Ukur Rasio Beban Klaim

Sumber: Data Diolah

Pada tahun 2019 PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. mencatat Rasio
Beban Klaim sebesar 52,49%, yang sudah melebihi batas minimal 66% sesuai
ketentuan Early Warning System (EWS). Nilai RBK ini menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengelola beban klaim dengan efektif tanpa membebani
keuangan secara berlebihan. Penilaian “Baik” diperoleh, menandakan efisiensi

dalam pengelolaan klaim dan kondisi keuangan yang sehat.

% Susilawati Alya Nurasyifa, “EFEKTIVITAS EARLY WARNING SYSTEM (EWS)
DALAM MENILAI KINERJA KEUANGAN DAN RISIKO LIKUIDITAS PERUSAHAAN
ASURANSI DI BEI: PERIODE 2020-2022,” Ayan 15, no. 1 (2024): 37-48.
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Pada tahun 2020, Rasio Beban Klaim mengalami penurunan drastis
menjadi 40,31%, turun sebesar 12,18 poin dibandingkan tahun sebelumnya.
Penurunan ini menandakan adanya peningkatan efisiensi dan pengendalian
beban klaim yang lebih baik, sekaligus mencerminkan manajemen risiko yang
semakin kuat dalam menghadapi berbagai tantangan. Perusahaan kembali
memperoleh penilaian “Baik”, memperkuat kepercayaan atas pengelolaan

klaim yang optimal.

Pada tahun 2021 Rasio Beban Klaim kembali turun ke angka 35,37%,
mengalami penurunan sebesar 4,94 poin dari tahun 2020. Penurunan
berkelanjutan ini menunjukkan perusahaan terus berupaya menekan beban
klaim melalui pengelolaan risiko yang lebih ketat dan efisiensi operasional.
Penilaian “Baik” tetap dipertahankan, mengindikasikan kestabilan dalam
pengelolaan klaim.

Pada Tahun 2022 menunjukkan sedikit kenaikan Rasio Beban Klaim
menjadi 37,73%, naik sebesar 2,36 poin dari tahun sebelumnya. Meski
terdapat kenaikan, nilai RBK ini masih jauh di bawah batas minimal 66%,
sehingga perusahaan masih mendapatkan penilaian “Baik”. Kenaikan ini
dapat terjadi karena perubahan frekuensi atau nilai klaim, namun tetap dalam

batas pengendalian yang baik.

Pada tahun 2023 Rasio Beban Klaim kembali menurun tipis menjadi
36,47%, turun 1,26 poin dari tahun 2022. Penurunan ini menunjukkan upaya
berkelanjutan dalam menjaga efisiensi pengelolaan klaim agar tetap terkendali.
Dengan nilai yang masih jauh di bawah ambang batas EWS, perusahaan
mempertahankan penilaian “Baik”, mengindikasikan kinerja pengelolaan

klaim yang sehat selama lima tahun terakhir.

Secara Keseluruhan analisis Rasio Beban Klaim (RBK) PT. Asuransi
Bina Dana Arta Tbk. dari tahun 2019 hingga 2023, ditemukan bahwa
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perusahaan menunjukkan kinerja pengelolaan klaim yang konsisten, meskipun
nilai RBK berada di bawah ambang batas maksimum 66% yang ditetapkan
oleh Early Warning System (EWS). Penurunan signifikan pada tahun 2020
dan 2021, di mana Rasio Beban Klaim turun masing-masing sebesar 12,38
poin dan 5,22 poin, mencerminkan efisiensi dalam pengendalian beban klaim
dan manajemen risiko yang lebih baik. Meskipun terjadi sedikit kenaikan
pada tahun 2022, nilai RBK tetap jauh di bawah batas minimal, namun
perusahaan berhasil mempertahankan penilaian “Baik”. Penurunan kecil pada
tahun 2023 menunjukkan upaya berkelanjutan dalam menjaga efisiensi,
menegaskan bahwa meskipun menghadapi tantangan, perusahaan telah
menerapkan strategi manajemen risiko dan efisiensi operasional yang efektif.

Signaling theory mengungkapkan bahwa laporan keuangan
mencerminkan sinyal mengenai kondisi perusahaan. Rasio beban klaim
menunjukkan pengalaman klaim yang terjadi serta kualitas usaha perusahaan
dalam membayarnya. Hasil perhitungan rasio beban klaim yang tinggi
menunjukkan proses underwriting yang buruk dan penutupan resiko yang
buruk, sedangkan rendahnya hasil perhitungan rasio ini menujukkan proses
underwriting yang baik dan penutup resiko klaim baik dari perusahaan

asuransi.®®

Maka dari itu kinerja keuangan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk.
dalam kondisi baik, karena hasil Rasio Beban Klaim yang dihasilkan berada
dibawah batas maksimum tolak ukur EWS 66%, yang mencerminkan bahwa
perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. menunjukkan Kinerja

pengelolaan klaim yang konsisten, upaya yang berkelanjutan dalam menjaga

% Melisa Anggraini et al., “Pengaruh Rasio Pertumbuhan Premi Dan Rasio Beban Klaim
Terhadap Tingkat Kesehatan Perusahaan Asuransi Di Masa Pandemi Covid-19,” Applied Research in
Management and Business 2, no. 1 (2022): 1-8, https://doi.org/10.53416/arimbi.v2i1.76.
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efisiensi dan perusahaan telah menerapkan strategi manajemen risiko dan

efisiensi operasional yang efektif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Hizrina Awaliyah, Benny Barnas dimana hasil perhitungan rasio beban
klaim dikategorikan sehat karena perusahaan mampu membanyar klaim

dengan menggunakan pendapatan premi yang diperoleh.*

3. Underwriting Ratio

Underwriting Ratio (UR) PT. Asuransi Bina Dana Arta Thk.
tahun 2019-2023 dapat dilihat dalam tabel berikut:

PT. Asuransi Bina Dana
Arta Tbk. Tolak Ukur o
Tahun Penilaian
. Perubahan EWS
Nilai RBK =
Nilai
2019 23,07% - Minimal 40% Baik
2020 40,42% Naik 17,35 Minimal 40% Baik
2021 45,92% Naik 5,5 Minimal 40% Baik
2022 41,30% Turun 4,62 Minimal 40% Baik
2023 27.37% Turun 13,93 Minimal 40% Baik

Tabel 4.9 Tolak Ukur Underwriting Ratio
Sumber: Data Diolah
Pada tahun 2019, PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. mencatat
Underwriting Ratio (UR) sebesar 23,07%. Nilai ini berada di bawah ambang
batas minimal 40% yang ditetapkan dalam ketentuan Early Warning System
(EWS). Meskipun demikian, perusahaan tetap mendapatkan penilaian “Baik”,
yang menandakan bahwa kinerja keuangan secara keseluruhan dinilai masih
sehat, serta proses underwriting tetap terkendali dan tidak membahayakan

posisi keuangan perusahaan. Tingkat Underwritng Ratio yang rendah di tahun

“0 Hizrina Awaliyah and Benny Barnas, “Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan
Asuransi Syariah Berdasarkan Early Warning System Dan Risk-Based Capital Pada PT Asuransi Jiwa
Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk Sebelum Dan Sesudah Go Public,” Journal of Applied Islamic
Economics and Finance 1, no. 1 (2020): 1-14, https://doi.org/10.35313/jaief.v1i1.2386.
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ini bisa disebabkan oleh penyesuaian premi atau tingginya beban klaim yang
belum seimbang dengan pendapatan underwriting. Namun demikian, kinerja
tahun ini tetap dapat dikatakan positif karena perusahaan masih mampu
menjaga likuiditas dan struktur keuangannya. Hal ini memberi sinyal bahwa
perbaikan ke depan sangat dimungkinkan dengan strategi penguatan

underwriting.

Pada tahun 2020 menunjukkan peningkatan signifikan dalam
Underwriting Ratio, yakni mencapai 40,42% atau naik sebesar 17,35 poin
dibandingkan tahun sebelumnya. Nilai ini berhasil melewati ambang batas
EWS dan mencerminkan keberhasilan manajemen dalam memperbaiki rasio
tersebut secara drastis dalam waktu satu tahun. Penilaian “Baik” kembali
diperoleh, dengan indikator bahwa proses seleksi risiko dan penetapan premi
mulai berjalan lebih optimal. Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan adanya
perbaikan efisiensi operasional serta peningkatan pendapatan premi yang
lebih terukur. Dengan UR yang telah memenuhi standar minimum,
perusahaan menunjukkan arah positif dalam manajemen bisnis inti mereka,

yaitu kegiatan underwriting yang lebih produktif dan terkontrol.

Pada tahun 2021, perusahaan mencatat Underwriting Ratio sebesar
45,92%, meningkat 5,5 poin dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini
menegaskan bahwa perusahaan berhasil mempertahankan dan bahkan
memperbaiki Kkinerja dari sisi underwriting. Underwriting Ratio yang
konsisten di atas batas minimal menandakan keberhasilan dalam strategi
penetapan premi dan manajemen risiko. Penilaian “Baik” kembali diraih,
mencerminkan tren peningkatan profitabilitas dari kegiatan underwriting. Ini
menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya memperkuat posisi keuangan
tetapi juga secara aktif menyeimbangkan antara premi yang diperoleh dan
risiko yang ditanggung, sehingga memperkokoh pondasi bisnis jangka

panjang.
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Pada Tahun 2022 menunjukkan adanya penurunan Underwriting Ratio
menjadi 41,30%, turun 4,62 poin dari tahun sebelumnya. Meskipun terjadi
penurunan, nilai ini tetap berada di atas ambang batas 40% dan masih
mendapatkan penilaian “Baik”. Ini menunjukkan bahwa perusahaan masih
mampu menjaga kualitas proses underwriting secara konsisten, meskipun
dalam kondisi pasar yang mungkin lebih kompetitif. Penurunan Underwriting
Ratio ini bisa disebabkan oleh peningkatan beban klaim atau penyesuaian
premi dalam rangka strategi bisnis tertentu. Namun demikian, perusahaan
tetap menunjukkan kinerja keuangan yang stabil, dengan rasio yang

mencerminkan keberlanjutan dan kontrol terhadap beban risiko yang efektif.

Pada tahun 2023, Underwriting Ratio mengalami penurunan signifikan
menjadi 27,37%, turun 13,93 poin dibandingkan tahun sebelumnya.
Penurunan tajam ini membuat Underwritng Ratio kembali berada di bawah
batas minimum EWS sebesar 40%. Meski demikian, perusahaan masih
mendapatkan penilaian “Baik”, yang menunjukkan bahwa secara umum,
kondisi keuangan dan proses underwriting masih dinilai dalam batas aman
oleh regulator. Penurunan Underwriting Ratio yang cukup besar kemungkinan
disebabkan oleh ketidakseimbangan antara pendapatan underwriting dan
beban klaim atau biaya lainnya. Meskipun begitu, penilaian “Baik”
menunjukkan perusahaan masih memiliki kemampuan dalam mengelola
dampak risiko tersebut, namun perlu perhatian lebih untuk mengembalikan

Underwriting Ratio ke tingkat yang ideal di masa mendatang.

Seacara keseluruhan analisis terhadap Underwriting Ratio PT.
Asuransi Bina Dana Arta Tbk. selama periode 2019 hingga 2023, ditemukan
bahwa meskipun terjadi fluktuasi yang cukup signifikan, perusahaan secara
umum masih mampu mempertahankan penilaian “Baik” dalam aspek kinerja
underwriting. Underwriting Ratio sempat berada di bawah ambang batas

minimal Early Warning System (EWS) sebesar 40% pada tahun 2019 dan
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kembali turun di bawah ambang tersebut pada tahun 2023, yakni sebesar
27,37%. Namun demikian, perusahaan berhasil mencatat peningkatan
Underwriting Ratio yang signifikan pada tahun 2020 dan mencapai
puncaknya pada tahun 2021 dengan nilai 45,92%, menunjukkan keberhasilan
strategi manajemen dalam memperbaiki proses seleksi risiko dan penetapan
premi. Penurunan pada tahun 2022 dan terutama pada 2023 mengindikasikan
perlunya evaluasi terhadap keseimbangan antara pendapatan underwriting dan
beban klaim atau biaya lainnya. Secara keseluruhan, capaian Underwriting
Ratio yang masih mendapatkan penilaian “Baik” mencerminkan bahwa
perusahaan tetap menjaga kualitas proses underwriting dan kestabilan
finansial, meskipun dibayangi oleh tantangan yang membutuhkan respons

strategis di masa mendatang.

Jika rasio underwriting berada pada tingkat yang sehat, yaitu sekitar
40% atau sesuai dengan standar industri, hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan melakukan proses underwriting dengan baik. Dengan rasio
tersebut, premi yang diterima oleh perusahaan cukup untuk menutupi beban
klaim dan biaya operasional, sehingga perusahaan dapat menghasilkan
keuntungan dari aktivitas underwriting. Rasio underwriting yang sehat
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menilai risiko secara tepat dan
menetapkan premi yang sesuai dengan risiko tersebut, sehingga mendukung
keberlanjutan dan profitabilitas perusahaan asuransi. Sebaliknya, rasio
underwriting yang terlalu tinggi atau negatif mengindikasikan bahwa
perusahaan mungkin menetapkan tarif premi terlalu tinggi atau mengalami
kerugian underwriting, yang dapat menimbulkan risiko finansial. Oleh karena

itu, keputusan yang diambil adalah melakukan evaluasi ulang terhadap
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kebijakan underwriting dan penetapan premi agar lebih kompetitif dan

mengurangi risiko kerugian.*!

Maka dari itu kinerja keuangan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk.
dalam kondisi baik, karena hasil underwriting rasio yang dihasilkan berada
diatas batas minimum tolak ukur EWS 40%, yang mencerminkan bahwa
perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta Thk. tetap menjaga kualitas proses
underwriting dan kestabilan finansial, meskipun dibayangi oleh tantangan

yang membutuhkan respons strategis di masa mendatang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Nurfadila, dkk dimana hasil perhitungan yang menyatakan bahwa kinerja
keuangan perusahaan asuransi terkategori baik tercermin dari semua ratio

berada di batas yang telah ditetapkan termasuk underwriting ratio.

4. Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas (RL) PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. tahun
2019-2023 dapat dilihat dalam tabel berikut:

PT. Asuransi Bina Dana
Arta Tbk. Tolak Ukur o
Tahun Penilaian
N Perubahan EWS
Nilai RL o
Nilai
Maksimun )
0 -
2019 51,40% 100% Baik
Maksimun .
0
2020 44.01% Turun 7,39 100% Baik
Maksimun .
0
2021 39,41% Turun 4,6 100% % Baik
Maksimun ]
0,
2022 39,10% Turun 0,31 100% % Baik

! Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013).
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) Maksimun .
2023 43,38% Naik 4,28 100% % Baik

Tabel 4.10 Tolak Ukur Rasio Likuiditas

Sumber: Data Diolah

Pada tahun 2019, PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. mencatat Rasio
Likuiditas (RL) sebesar 51,40%. Nilai ini berada jauh di bawah batas
maksimum 100% yang ditetapkan oleh Early Warning System (EWS),
sehingga mendapatkan penilaian “Baik”. Rasio ini menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kecukupan aset lancar yang memadai untuk memenubhi
kewajiban jangka pendeknya. Dengan tingkat likuiditas yang ideal dan tidak
berlebihan, perusahaan menunjukkan efisiensi dalam pengelolaan dana. Hal
ini juga mengindikasikan bahwa dana tidak terlalu banyak mengendap dalam

bentuk likuid, dan bisa dialokasikan secara optimal ke aset produktif.

Pada Tahun 2020 mencatat penurunan Rasio Likuiditas menjadi
44,01%, turun sebesar 7,39 poin dibandingkan tahun sebelumnya. Meski
demikian, nilai ini masih jauh di bawah batas maksimum EWS, dan
perusahaan tetap memperoleh penilaian “Baik”. Penurunan ini kemungkinan
mencerminkan upaya optimalisasi aset lancar ke investasi yang lebih
menguntungkan. Dengan tetap mempertahankan rasio likuiditas pada level
yang sehat, perusahaan memperlihatkan strategi manajemen kas yang
terkendali. Penurunan ini menunjukkan kemampuan dalam menyeimbangkan

kebutuhan likuiditas dan efisiensi penggunaan aset.

Pada tahun 2021, Rasio Likuiditas kembali mengalami penurunan
menjadi 39,41%, turun sebesar 4,6 poin dari tahun sebelumnya. Meskipun
terjadi penurunan berturut-turut selama dua tahun, nilai Rasio Likuiditas ini
tetap mendapatkan penilaian “Baik” dan menunjukkan bahwa perusahaan
masih berada dalam zona aman dari sisi kemampuan memenuhi kewajiban

lancar. Perusahaan tampaknya semakin mengarahkan asetnya ke instrumen
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investasi yang lebih produktif, tanpa mengorbankan likuiditas minimum yang
diperlukan. Penurunan ini bisa dinilai sebagai strategi jangka panjang dalam

memperkuat efisiensi modal kerja dan optimalisasi hasil investasi.

Pada tahun 2022 Rasio Likuiditas perusahaan sedikit turun lagi
menjadi 39,10%, turun 0,31 poin dari tahun sebelumnya. Penurunan yang
kecil ini menunjukkan stabilitas dalam pengelolaan dana dan kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan keseimbangan antara kebutuhan likuiditas
dan efisiensi investasi. Penilaian “Baik” tetap diberikan, karena Rasio
Likuiditas masih berada jauh dari batas maksimum 100%. Ini menunjukkan
bahwa perusahaan berhasil mempertahankan kestabilan keuangan dalam
jangka pendek serta pengelolaan dana yang cermat, walaupun dalam kondisi

pasar yang mungkin lebih dinamis.

Pada Tahun 2023 menjadi tahun pembalikan arah, di mana Rasio
Likuiditas mengalami kenaikan menjadi 43,38%, naik sebesar 4,28 poin dari
tahun sebelumnya. Meskipun meningkat, nilai ini masih di bawah batas
maksimum EWS dan tetap memperoleh penilaian “Baik”, menandakan
penguatan pada sisi likuiditas tanpa menunjukkan adanya risiko overlikuiditas.
Kenaikan ini mungkin menunjukkan langkah strategis untuk memperkuat
cadangan likuiditas, misalnya dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi atau
peningkatan klaim. Hal ini menegaskan bahwa perusahaan memiliki
fleksibilitas keuangan yang cukup untuk menghadapi kewajiban jangka
pendek dengan baik.

Secara keseluruhan analisis terhadap Rasio Likuiditas (RL) PT,.
Asuransi Bina Dana Arta Tbk. selama periode 2019 hingga 2023
menunjukkan bahwa perusahaan secara konsisten berada dalam kondisi
likuiditas yang sehat dan efisien, dengan seluruh nilai RL tercatat jauh di
bawah batas maksimum 100% yang ditetapkan oleh Early Warning System
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(EWS). Meskipun terjadi tren penurunan berturut-turut dari tahun 2019
hingga 2022, penurunan tersebut mencerminkan strategi perusahaan dalam
mengalihkan sebagian aset lancar ke instrumen investasi yang lebih produktif,
tanpa mengorbankan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek. Pada tahun 2023, Rasio Likuiditas mengalami peningkatan
menjadi 43,38%, yang kemungkinan merupakan respons strategis terhadap
dinamika ekonomi atau kebutuhan penguatan cadangan likuiditas. Selama
lima tahun tersebut, perusahaan senantiasa memperoleh penilaian “Baik”,
yang menunjukkan keberhasilan manajemen dalam menjaga keseimbangan
optimal antara likuiditas dan efisiensi penggunaan aset dalam mendukung
keberlanjutan operasional.

Jika rasio menunjukkan nilai yang tinggi, artinya proporsi utang
terhadap modal sendiri besar, sehingga perusahaan menghadapi risiko
keuangan yang lebih tinggi dan potensi kesulitan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjang. Dalam kondisi ini, pengambilan keputusan yang tepat adalah
melakukan pengendalian utang, mencari tambahan modal sendiri, atau
melakukan restrukturisasi keuangan untuk menurunkan risiko kebangkrutan.
Sebaliknya, jika rasio menunjukkan nilai yang rendah, berarti perusahaan
menggunakan modal sendiri secara memadai untuk membiayai asetnya,
sehingga risiko keuangan lebih terkendali. Keputusan manajemen dapat fokus
pada ekspansi usaha dengan pembiayaan yang seimbang serta menjaga

kesehatan struktur modal agar perusahaan tetap stabil dan berkelanjutan.*?

Maka dari itu kinerja keuangan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk.
dalam kondisi baik, karena hasil rasio likuiditas yang dihasilkan berada
dibawah batas maksimum tolak ukur EWS 100%, yang mencerminkan bahwa
perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. menunjukkan keberhasilan

%2 Kasmir.,Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013)
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manajemen dalam menjaga keseimbangan optimal antara likuiditas dan

efisiensi penggunaan aset dalam mendukung keberlanjutan operasional.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Syafrul Antoni dimana hasil perhitungan likuiditas rasio yang
dikategorikan sehat karna perusahaan berada dalam keadaan yang liquid dan
menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajibannya dengan

harta yang dimiliki.*?

5. Rasio Retensi Sendiri

Rasio Retensi Sendiri (RRS) PT. Asuransi Bina Dana Arta Thk.
Tahun 2019 — 2023 dapat dilihat dalam berikut.

PT. Asuransi Bina Dana
Tahun Arta Tbk. Tolak Ukur Penilaian
o Perubahan EWS
Nilai RRS b
Nilai
2019 11,68% - Minimal 33% Baik
2020 132,7% Naik 121,08 Minimal 33% Baik
2021 108,2% Turun 24,54 Minimal 33% Baik
2022 94,90% Turun 13,32 Minimal 33% Baik
2023 86,02% Turun 8,88 Minimal 33% Baik

Tabel. 4.11 Tolak Ukur Rasio Retensi Sendiri
Sumber : Data Diolah

Pada tahun 2019, Rasio Retensi Sendiri (RRS) PT. Asuransi Bina
Dana Arta Tbk. tercatat sebesar 11,68%, jauh di bawah batas minimal Early
Warning System (EWS) sebesar 33%. Meskipun demikian, perusahaan tetap
memperoleh penilaian “Baik”, yang menandakan bahwa rasio ini belum
dianggap membahayakan operasional atau kinerja asuransi. Nilai Rasio
Retensi Sendiri yang rendah menunjukkan bahwa mayoritas risiko

dipindahkan ke reasuradur, sehingga eksposur risiko yang ditanggung sendiri

*® Syafrul Antoni, “Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi Syariah
Menggunakan Rasio Early Warning System Sebelum Dan Selama Pandemi Covid-19,” JAZ:Jurnal
Akuntansi Unihaz 4, no. 2 (2021): 243, https://doi.org/10.32663/jaz.v4i2.2448.
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oleh perusahaan sangat kecil. Strategi ini dapat menguntungkan dalam
mengelola risiko besar, namun di sisi lain juga membatasi potensi keuntungan
karena premi bersih yang diterima perusahaan lebih kecil. Ke depan,
diperlukan strategi penyeimbangan antara retensi risiko dan ketergantungan

pada reasuradur agar efisiensi dan profitabilitas tetap terjaga.

Pada tahun 2020, perusahaan mencatat lonjakan signifikan dalam
Rasio Retensi Sendiri menjadi 132,7%, naik 121,08 poin dari tahun
sebelumnya. Angka ini tidak hanya melampaui ambang batas minimal, tetapi
bahkan melebihi 100%, yang berarti bahwa nilai klaim atau risiko yang
ditanggung sendiri melebihi premi kotor yang diperoleh. Penilaian tetap
“Baik”, namun angka yang terlalu tinggi bisa mencerminkan eksposur risiko
yang sangat besar di pihak perusahaan. Peningkatan tajam ini mungkin
disebabkan oleh perubahan strategi reasuransi, seperti pengurangan
perlindungan reasuransi atau peningkatan selektivitas dalam menerima risiko.
Meskipun ini menunjukkan keberanian menanggung risiko, perusahaan harus
memastikan bahwa cadangan teknis dan permodalan cukup kuat untuk

menyerap potensi kerugian.

Pada tahun 2021 Nilai Rasio Retensi Sendiri tahun 2021 mengalami
penurunan menjadi 108,2%, turun 24,54 poin dari tahun sebelumnya, namun
masih tetap tinggi dan di atas ambang batas EWS. Perusahaan masih
memperoleh penilaian “Baik”, menandakan pengelolaan risiko masih dalam
koridor aman. Penurunan ini mengindikasikan upaya penyeimbangan antara
retensi risiko sendiri dan transfer risiko ke reasuradur. Meski begitu, nilai di
atas 100% tetap menandakan eksposur risiko yang besar. Hal ini perlu
diimbangi dengan pemantauan ketat atas klaim dan solvabilitas. Strategi
reasuransi yang adaptif dan berbasis evaluasi risiko mendalam menjadi

penting untuk menjaga stabilitas jangka panjang.
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Pada Tahun 2022 mencatat penurunan lebih lanjut pada Rasio Retensi
Sendiri menjadi 94,90%, turun 13,32 poin dari tahun sebelumnya. Penurunan
ini mencerminkan langkah konsolidasi perusahaan dalam mengelola risiko
dengan cara meningkatkan proporsi risiko yang diasuransikan kembali. Nilai
tersebut masih jauh di atas ambang EWS dan tetap berada dalam penilaian
“Baik”. Tren penurunan ini secara umum positif karena mengarah pada
pengurangan eksposur risiko berlebih yang dapat membahayakan
kelangsungan usaha jika terjadi klaim besar. Perusahaan menunjukkan kehati-

hatian dalam menyusun portofolio risiko dan pengelolaan reasuransi.

Pada tahun 2023, Rasio Retensi Sendiri kembali menurun menjadi
86,02%, turun 8,88 poin dari tahun sebelumnya. Meskipun terjadi penurunan
berturut-turut sejak 2021, nilai ini masih berada dalam kisaran aman dan jauh
di atas standar minimal 33% dari EWS. Penilaian atas kinerja tetap “Baik”,
mencerminkan bahwa perusahaan mampu menjaga keseimbangan antara
risiko yang ditahan dan yang direasuransikan. Penurunan yang bertahap dan
terkendali ini menunjukkan pengelolaan risiko yang adaptif dan matang.
Perusahaan tampaknya terus mengevaluasi strategi reasuransinya secara aktif
agar eksposur risiko tetap sejalan dengan kapasitas modal dan profil risiko

keseluruhan.

Secara keseluruhan analisis terhadap Rasio Retensi Sendiri (RRS) PT.
Asuransi Bina Dana Arta Tbk. selama periode 2019-2023 menunjukkan
dinamika yang signifikan dalam strategi pengelolaan risiko perusahaan. Pada
tahun 2019, RRS tercatat jauh di bawah ambang batas minimum Early
Warning System (EWS), mencerminkan ketergantungan tinggi terhadap
reasuradur dalam membagi risiko. Namun, terjadi lonjakan ekstrem pada
tahun 2020 hingga melebihi 100%, yang menandakan perusahaan
menanggung risiko melebihi premi bruto yang diterima, sehingga

meningkatkan eksposur terhadap potensi kerugian. Meski nilai Rasio Retensi
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Sendiri menurun secara bertahap dalam tiga tahun berikutnya, nilai tetap
berada jauh di atas batas minimal dan seluruh periode memperoleh penilaian
“Baik”. Temuan ini mengindikasikan adanya pergeseran strategis dari
konservatif ke arah penahanan risiko yang lebih besar, kemudian diikuti
dengan langkah penyeimbangan untuk mengelola eksposur secara lebih
moderat dan terukur. Secara keseluruhan, tren tersebut mencerminkan respons
adaptif dan peningkatan kematangan perusahaan dalam mengelola portofolio
risiko dan strategi reasuransi secara dinamis sesuai dengan kapasitas keuangan

dan tujuan keberlanjutan.

Jika rasio retensi sendiri tinggi, artinya perusahaan berani
menanggung lebih banyak risiko sendiri, yang diasumsikan dapat
meningkatkan pendapatan premi netto dan potensi laba perusahaan. Dalam
kondisi ini, manajemen dapat mengambil keputusan untuk memperkuat
strategi underwriting dan mempertahankan tingkat retensi yang tinggi guna
meningkatkan Kkinerja keuangan dan profitabilitas perusahaan. Sebaliknya,
jika rasio retensi sendiri rendah, perusahaan cenderung melimpahkan sebagian
besar risiko kepada reasuransi, yang dapat mengurangi potensi pendapatan
premi netto tetapi juga menurunkan risiko kerugian besar. Dalam situasi ini,
keputusan manajemen mungkin fokus pada pengelolaan risiko melalui
reasuransi untuk menjaga stabilitas keuangan, meskipun dengan potensi laba
yang lebih rendah.*

Maka dari itu kinerja keuangan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk.
dalam kondisi baik, karena hasil rasio retensi sendiri yang dihasilkan berada
diatas batas maksimum tolak ukur EWS 33%, yang mencerminkan bahwa

perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. menunjukkan respons adaptif

* Sumartono and Karni Aprilani Harianto, “Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi Di
Indonesia Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,” Future: Jurnal Manajemen Dan Akuntansi 6,
no. September (2018): 1-14, https://media.neliti.com/media/publications/265997-kinerja-keuangan-
perusahaan-asuransi-di-f60a8d85.pdf.



75

dan peningkatan kematangan perusahaan dalam mengelola portofolio risiko
dan strategi reasuransi secara dinamis sesuai dengan kapasitas keuangan dan

tujuan keberlanjutan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Alya Nurasyifa dan Susilawati dimana hasil perhitungan rasio retensi
sendiri Kondisi rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan menjalankan bisnis
asuransinya dengan konsisten. Perusahaan telah mampu menyeimbangkan
kegiatan reasuransi dengan penutupan sendiri.*

Rekap Hasil Analisis

Tahun TKD RBK UR RL RRS
2019 48,59% | 52,49% | 23,07% | 51,40% | 11,68%
2020 56,67% | 40,31% | 40,42% | 44,01% | 132,76%
2021 60,58% | 35,37% | 45,24% | 39,41% | 108,22%
2022 60,89% | 37,73% | 41,30% | 39,10% | 94,90%
2023 58,13% | 36,47% | 27,37% | 43,38% | 86,02%
Rata -rata 56,97% | 40,63% | 35,88% | 43,84% | 86,72%

Tabel 4.12 Rekap Hasil Rasio TKD, RBK, UR, RL, dan RRS

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan analisis lima tahun terakhir (2019-2023), kinerja keuangan PT.
Asuransi Bina Dana Arta Tbk. menunjukkan kondisi yang sehat dan stabil. Rata-rata
Tingkat Kecukupan Dana (TKD) sebesar 56,97% jauh melampaui ambang batas
minimal 28% sesuai ketentuan EWS, mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban teknisnya. Rasio Beban Klaim (RBK) yang efisien sebesar
40,63% serta Underwriting Ratio (UR) sebesar 35,88% menandakan pengelolaan
risiko yang baik. Rasio Likuiditas (RL) sebesar 43,84% menunjukkan kecukupan
dana jangka pendek, sementara Rasio Retensi Sendiri (RRS) yang cukup tinggi di
angka 86,72% menggambarkan keberanian perusahaan menanggung risiko secara
langsung, yang perlu diimbangi dengan manajemen risiko yang matang.

** Alya Nurasyifa, “EFEKTIVITAS EARLY WARNING SYSTEM (EWS) DALAM
MENILAI KINERJA KEUANGAN DAN RISIKO LIKUIDITAS PERUSAHAAN ASURANSI DI
BEI: PERIODE 2020-2022.”



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis early warning
system terhadap kinerja keuangan PT Asuransi Bina Dana Arta Thk tahun 2019—
2023, dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat Kecukupan Dana menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi  seluruh kewajiban teknisnya kepada pemegang polis.
Sepanjang periode 2019-2023, nilai Tingkat Kecukupan Dana selalu
berada di atas ambang batas minimal EWS sebesar 28%, dengan rentang
antara 48,59% hingga 60,58%. Meskipun terdapat fluktuasi nilai, terutama
penurunan pada tahun 2021 dan 2023, nilai tersebut tetap berada pada
zona aman dan mendapat penilaian “Baik”. Hal ini menunjukkan
manajemen aset dan kewajiban yang sehat serta stabilitas finansial
perusahaan dalam menghadapi dinamika industri asuransi.

2. Rasio Beban Klaim mengukur efisiensi perusahaan dalam membayar
klaim dibandingkan premi yang diterima. Nilai Rasio Beban Klaim PT.
Asuransi Bina Dana Arta Tbk. selalu berada di bawah ambang batas
maksimal EWS sebesar 66%, dengan titik terendah mencapai 35,37%
pada tahun 2021. Tren penurunan Rasio Beban Klaim menunjukkan
kemampuan perusahaan menjaga efisiensi operasional dan profitabilitas
underwriting yang baik, mungkin berkat seleksi risiko yang baik dan
portofolio asuransi yang aman.

3. Underwiring Ratio mencerminkan efisiensi dan profitabilitas hasil dari
kegiatan underwriting. Pada awal periode (2019), nilai Underwriting Ratio
berada di bawah batas minimal EWS (23,07% vs 40%), namun mengalami

peningkatan pesat hingga tahun 2021 (45,92%). Hal ini menunjukkan
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peningkatan efisiensi dalam penerimaan premi dibanding beban klaim dan
biaya underwriting lainnya. Namun, tren ini berbalik setelah 2021, dengan
penurunan pada 2022 dan penurunan tajam ke 27,37% pada 2023, kembali
di bawah ambang batas. Penurunan signifikan ini perlu diwaspadai, karena
menunjukkan menurunnya kontribusi laba dari aktivitas inti perusahaan,
dan bisa disebabkan oleh naiknya biaya atau menurunnya premi.

. Rasio Likuiditasa menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Sepanjang 2019-2023, nilai Rasio
Likuiditas PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. selalu berada di bawah batas
maksimum EWS yaitu 100%, dengan nilai terendah sebesar 39,10% pada
2022 dan naik kembali ke 43,38% pada 2023. Nilai Rasio Likuiditasa
yang konsisten berada di bawah batas maksimum ini menandakan
perusahaan memiliki likuiditas yang sehat dan mampu mengelola arus kas
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek secara efektif tanpa

menimbulkan risiko likuiditas.

. Rasio Retensi Sendiri menunjukkan proporsi risiko yang ditanggung
sendiri perusahaan dibanding yang dialihkan ke reasuransi. Pada 2019,
Rasio Retensi Sendiri sangat rendah (11,68%), menandakan
ketergantungan tinggi pada reasuransi. Pada 2020 terjadi lonjakan
signifikan hingga 132,7%, menunjukkan peningkatan eksposur risiko yang
ditanggung sendiri. Meskipun nilai ini menurun secara bertahap hingga
86,02% pada 2023, Rasio Retensi Sendiri tetap berada di atas batas
minimal 33%, menunjukkan kecenderungan perusahaan menanggung
risiko lebih besar. Hal ini dapat meningkatkan pendapatan premi bersih
namun juga menuntut cadangan modal yang cukup untuk menghadapi
potensi klaim besar. Oleh karena itu, keseimbangan dalam kebijakan

retensi risiko sangat penting bagi stabilitas perusahaan.
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B. Saran

1. Bagi perusahaan diharapkan untuk terus meningkatkan kualitas
manajemen keuangan dan risiko, terutama dalam menjaga indikator
Underwriting Ratio dan Rasio Likuiditas agar tetap berada di atas ambang
batas minimal yang ditetapkan oleh EWS. Penurunan signifikan pada
indikator tersebut, khususnya di tahun 2023, harus ditindaklanjuti dengan
evaluasi menyeluruh terhadap strategi operasional, efisiensi pengeluaran,
dan kebijakan reasuransi.

2. Bagi investor atau pemegang saham, temuan penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam menilai efisiensi dan kinerja keuangan
perusahaan, sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan
investasi.

3. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada ruang lingkup satu
perusahaan dan periode lima tahun. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian ini dengan membandingkan beberapa
perusahaan asuransi secara bersamaan, menambah periode observasi, atau
menggunakan metode kuantitatif lanjutan seperti regresi atau analisis
CAMEL untuk memperolen hasil yang lebih komprehensif dan

generalisasi yang lebih luas.
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PTASURANST BINA DANA ARTA Thk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2019 and 2018

(Expressed in thousands Rupiah, unless otherwise stated)

ASET
Kas dan setara kas
Pituak ketiga

Investusi
DPepaosito berjangka
Pihuk ketiga
Efek
Diperdagangkan
Pihak ketiga
Tersedia untuk dijual
Pihuk berelasi
Pitak ketiga

Penyertaan saham
Properti investasi

Jumlah investasi
Piutang hasil investasi

Piutang premi
Pihak berelasi

Pituk ketiga

Penyisihan kerugian penurunan nilai

Plutang reasuransi
Pihak berelasi
Pibak ketiga

Penyisithan kerugian pemrunan nilal

Piutang lain-lain - setelah dikurang
penyisihan sebesar Rp 22,8909
pada tahun 2018

Aset reasuransi

Biaya dibayar di muka

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan tahun
2019 dan 2018 masing-masing
sebesar Rp 80,701,953 dan
Rp 74.483.997

Aset pajak tangguban

Aset lain-luin

JUMLAH ASET

Catatun/
2019 Notes 2018

LO26.642,680  2e 21, 4, 44 THLO4643S
7100000 2f, 5, 44 44,100,000
150661922 206,44 20.667. 706
25,565,760 2, 2v, 6, 44 29.868.%0K
ROO06K031L 2f, 6,44 LA41LR62.001
ITRIR7S7 24, 2K, 7, 44 12,221,888
I8 7.080.600 R 187,260,800
1.248,955.070 1.744.982.200
0,689,157 9, 44 12709414
4974782 2, 2v, 10, 44 10.040.718
60200472 21, 10, 44 153,130,639
65,184,254 163,171,387
(RS.845) X 10 (192,033)
65008400 163.179.324
1040 2m, 2v, 11, 44 22493
4146850 2m, 11, M 147.223
4,148,490 3.069.726
(1,257,300 x 01 170
2891196 1,060,555
4017002 2,12, 44 S2R42.734
35151230 2, 12 40,528,690
RO3IRSOR 2, 14 9,203,770
91,603,608 2,18 90,378 MK
46090136 25, 21d 44,176,353
12976978 16 12,229,089

2,579.654.191

Catatan atas laporan kewangan konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan kewangan konsolidasian

2.890,427.512

ASSETS
Cash and cash equivalenty
Third parties

Investments
Time deposity
Thivd pearties
Marketahle securities
Held for trading
Third partiex
Availabie for sale
Related parties
Third parties

D¥yect inves ments
Investment properties

Total investments
Investment income recelvahley

Premivm receivabley
Related partiex
Third parties

Allowance for impairment

Reinswrance receivahles
Related parties
Third parties

Allowance for impairment

Othwer recetvables - after net off
allowance for impairment
Rp 22,899 for 2018
Relnsurance assets
Prepaid expenses
Fixed assety-net
of accumnlated depreciation
of Rp 80,701,953 and
of Rp 74,483,097
Sor 2019 and 2018, respectively
Deferved tax assets
Other assets

TOTAL ASSETS

The accompanying notes to consolidated financial statementy
are an integral part of these consolidated financial statements
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PT ASURANSI BINA DANA ARTA Tok

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POKITION (Continued)

As of December 31, 2019 and 2018

(Expressed in thowsands Rupiah, waess otherwise stated)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
tang klaim

Pihak berelasi
Pihek ketiga

Jtang reasuransi
Pihak berelasi
Pihek ketiga

Liabilitas kontrak asuransi
Jtang komisi
Jtang pajak
Liabilitas imbalan pasca kerja
Jtang lain-lain

JUMLAH LIABILITAS

AKUMULASI DANA TABARRU'
EKUITAS

Modal sahum
Saham seri A dengan nilai
nominal Rp 500 (nilai penuh)
per saham dan saham sen B
dengan nilai nominal
Rp 300 (nilai penuh) per saham

Nodal dasar - 35373500 ssham seri A

dan | 068.282.720 sabam seni B
per 31 Desember 2019 dan 2018

Nioddal ditenpatkan dan disetor penuh -

35.373.600 saham sei A dan
585433.080 sahamsen B
per 31 Desember 2019 dan 2018
Tamhehan modal disctor
Cadangan perubahan nilzi
wajir asct keuangan tersedia
untuk dijual - setelah pajak
Saldo aba
Cadangan umum
Belum ditentukan penzgunaannya

Jumlah ckuitas yang dapat diatribusikan

kepada Pemilik Entitas

Ke i Non Pengerdali

Ly Ll

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN
EKUITAS

Catatan ¢tas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian

yang tidek terpisahkan dari lay k

(&)

2019 g 2018
Notes
LIABILIYIES AND EQUITY
LIABILITIES
Claim pavahles
BO4.483 2n, 2v, 17,44 159,698 Related parties
9.555.867 2n, 17, # 39.213.016 Third parties
10,450,350 39.372.714
Remmsurance payahles
118,734 2m, 2v, I8, 44 315.659 Related parties
SOL.597  2m, IR, 44 3.061.089 Third parties
620,331 3.376.748
1.176.381.808 2, 19 L3T9.869.291 Inswance contract liabilities
11.848.233  2p, 20, 44 17.455.525 Ceammission payables
1. 467.708 25 2la 9.424.610 Taxes payahle
25.958.022 2w, 23 25764 464 Post employment henefit liahilities
99.222:129 22,4 80.778.609 Other payahies
1.556.,041.961 TOTAL LIABILITIES
1431 (23.382) ACCUMULATED TABARRU' FUND
EQuiry
Share capitai
A series shares with par value
of Rp 300 (full amount)
per share and B series shares
with par value of
Rp 300 (full amount) per share
Awtharized capitad - 35,373,600 A series
shares and 1,068,252,720 8 sevies shares
as of December 31, 2019 and 2018
Issuced and fudly paid -
35,373,600 A series shares and
S85,433,080 8 sevies shares
193,316,724 24 193,316,724 as of December 31, 2019 and 2013
8109426 2u, 25 8109 426 Additic nal paid in capita
Reserves for changes of fair
value of availabie-for-sale
125,412,749 2,6 176,931,787 Sfinancial assets - net fax
Retained earnings
6,300,000 26 6.250.000 Lieneral reserves
920.275 436 D49.711.484 Unappropriated
Total Equity Axributable to Owners
1.253.614.335 1334.319.421 of the Company
90,043 28 89,512 Non~controlling Interests
1.253,704.378 L334.408,933 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND
2.579.654.391 2.890.427.512 EQUITY
The panying notes to lidated fi ial s

are an integral part of these ¢ lidated financial s




"I ASURANSI BINA DANA ARTA Thk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk tahun-tabun yung berakhir pada tanggul

PT ASURANSI BINA DANA ARTA Thk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the years ended

31 Desember 2019 dan 2018

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

December 31, 2019 and 2018

(Expressed in thousands Rupiah, unless otherwise stated)

Catatun/

i3
2019 Noice 2018%)

PENDAPATAN REVENUES
Pend apatan underwriting Underwriting revenue
Premi bruto 2, 2v, 20 Giross premiwmy
Pihak berelasi 46,565,231 65,391,152 Related parties
Pilak ketiga 725,635,286 971,267,723 Thivd parties

772.200.517 1.036.658.875
Premi reasuransi 2m, 2v, 30 Reinsurance premiums
Pihak berelasi (522,670 (1.325.722) Related parties
Pihak ketiga (44.749.216) (44.125.549) Third parties
(45.971.886) (45451.271)

Perubahan bersih liabilitas premi 182,300,810 3,19 65695943 Net change in premium liabilities
Jumlah pendapatan premi neto 909,220,441 1.056,903,547 Tatal net premiwn income
Hasil investasi 183.819.253 2, 31 186,179.998 Investment income
Pendapatan lain-lain- bersih 1,372,767 2 (L779.910) Other incame - net
JUMLAH PENDAPATAN 10944214601 1.241,303.635 TOTAL REVENUES
BEBAN EXPENSES

Klaim-bruto 2n, 2v, 33 Grosy claimy

Pihak berelasi 26,112,468 21,961,702 Related parries
Pihak ketiga S4R 452,358 642,123,722 Third parties
574.564.826 04,085,424
Klaim reasuransi 2m, 2n, 34 Reinswrance claimy
Pihak berelasi (151.569) (933,609) Related parties
Pihak ketiga (13.902.968) (19.450.738) Third parties
(14.054.537) !2().384.347)

Perubahan bersih estimasi Net change in estimated
liabilitas klaim (15.781.489) 319 (19.605.821) daimy liahilities
Beban komisi-bersih HLEYS.090 2,35 140.851.638 Commission expenses —net
Beban underwriting lainnya 80613 20 625427 Other underwriting expenses

Beban umum dan udministrasi 320,115,512 36 400,938,093 General and administrative expensey
JUMLAH BEBAN 985,820,015 1, 166,510,414 TOTAL EXPENSES
LABA SEBELUM PAJAK FINAL DAN PROFIT BEFORE FINAL TAX

PAJAK PENGHASILAN 108,601,446 74,793,221 AND INCOME TAX
Pajuk final (28.677.862) 25,31 (23.963.757) Final tax
LABA SEBELUM PROFIT BEFORE

PAJAK PENGHASILAN 79.923,584 50,829,464 INCOME TAX

Beban pajak

LABA TAHUN BERJALAN
*) Direklasifikasi, lihat catatan 46

7.600,758 25, 2Ib, 2le

87.524.342

Catatan atas laporan keuangan kensolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan kenangan konsolidasian

18,280,929

69.110.393

The accompanying notes to

Tax expense

PROFIT FOR THE YEAR
Reclassified, see note 46 %)

lidated fi il

are an integral part of these consolidated financial statements
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Catatan/

2020 Notes 2019
ASET ASSETS
Kas dan setara kas Cash and cash equivalents
Pihak ketiga 652.083.606 &, 214,45 1.026.642.680 Third parties
Investasi Investments
Deposito berjangka Time deposits
Pihak ketiga 2.100.000 25,45 7.100.000 Third parties
Efek Marketable securities
Diperdagangkan Held for trading
Pihak ketiga < 26,45 150,661,922 Third parties
Tersedia untuk dijual Avallable for sale
Pihak berelasi 23287623 2 2w,6,45 25.565.760 Related parties
Pihak ketiga 1.343.176.032 216,45 860.068.031 Third parties
Penyertaan saham 15.879.714 2d, 2h, 7,45 17.878.757 Direct investments
Properti investasi 171.017.600 2,8 187.680.600 hvestment properties
Jumlah investas| 1.555,460.969 1.248.955.070 Total investments
Piutang hasil investasi 10.079.642 9,45 6.689.357 Investment income recelvables
Piutang premi Premium receivables
Pihak berelasi 3347403 2 2w, 10,45 4974782 Related parties
Pihak ketiga 85644279 A 10,45 60.209.472 Third parties
BA 991,682 65.104.254
Penyisihan kerugian penurunan nilai (12.485.681) 2,10 (85.845) Alowance for impairment
76.,506.001 65.098,409
Piutang reasuransi Reinsurance receivables
Pihak berelasi - 2m, 2w, 11,45 1.640 Related parties
Pihak ketiga 4620132 2m, 11,45 4.146.856 Third parties
4.620.132 4,148.496
Penyisihan kerugian pe an nilal (989.262) a1 (1.257.300) Alowance for impairment
3630.870 2.691.196
Piutang lain-lain 17518311 212,45 34,917,102 Cther recelvables
Asel reasuransi 21.963.304 213 35.151.230 Reinsurance assels
Biaya dibayar di muka 4625128 29,14 8.638.568 Prepaid expenses
Aset hak-guna - bersih 2,787,582 2,15 - Right-of-use assets - net
Aset tetap - setelah dikurangi Fixed assets - net of
akumulasi penyusutan tahun accumulated depreciation
2020 dan 2019 masing-masing o Rp 86,655,246 and
sebesar Rp 86,655,246 dan of Rp 80,701,953 for 2020
Rp 80.701.953 87.762.217 2,16 91.603.665 and 2019, respectively
Aset pajak tangguhan 44.040.961 2, 22d 46,090.136 Deferrod tax assets
Asat lain-lain 1.322,967 17 12.976.978 Other assets
JUMLAH ASET 2.477.761.648 2.579.654.391 TOTAL ASSETS
Catatan atas lap 3 0 il upakan bagian The panying notes to itated fi J
yang tidak terpi dan gar are an integral part of these fi J
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PT ASURANSI BINA DANA ARTA Tbk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION (Continued)

As of December 31, 2020 and 2019

(Exprossed in thousands Rupiah, unloss otherwise stated)

LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan/

2020 Notes

LIABILITAS
Utang klaim
Pihak berelast 133,100 2, 2w, 18, 45
Pihak ketiga 3581132  2n,18,45
3Tz
Wang reasuransi
Pihak berelasi 10.446 2m, 2w, 19, 45
Pihak ketiga 3961.717  2m, 19,45
3972163
Liabiitas kontrak asuransi 911.539.508 220
Utang komisi 16.549.069 2p 21,45
Utang pajak 28.256.531 2, 22a
Liabilitas imbalan pasca kerja 32.565.426 24
Utang lain-lain 93.948.717 23,45
JUMLAH LIABILITAS 1.090.545.646
AKUMULAS| DANA TABARRU' -
EKUITAS
Modal saham
Saham ser| A dengan nilal
nominal Rp 500 (nilai penuh)
per saham dan saham seri B
dangan nilai nominal
Rp 300 (nilai penuh) per saham
Maodal dasar - 35.373.600 saham sen A
dan 1,068.262.720 saham sen B
per 31 Desember 2020 dan 2019
Modal ditempatkan dan disetor peruh -
35.373.600 saham sen A dan
585.433.080 saham seri B
per 31 Desember 2020 dan 2019 193.316.724 25
Tambahan modal disetor 8109426 2v, 26
Cadangan perubahan nilal
wajar aset keuangan tersedia
untuk dijual - setelah pajak 157.246.767 206
Sakdo laba
Cadangan umum 6.750.000 27
Belum ditentukan penggunaannya 1.021.737.189
Jumlah ekuitas yang
dapat diatribusikan
Pomillk Entitas 1.387.160,106
Kepentingan Non Pengendall 75.806 20
JUMLAH EKUITAS 1,387.236.002

JUMLAH LIABILITAS DAN
EKUITAS

Catatan atas laporan ”

2.477.781.648

yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan konsolid asian

bagian

2019
UABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
Claim payables
894 483 Relatod partios
9.555.867 Third parties
10450350
Reinsurance payables
118.734 Related partios
501.597 Third parties
620331
1.176.381.808 Insurance contract liabilties
11.848.233 Commission payables
1.467.708 Taxes payablo
25958022  Post employment benefit iabilties
99.222.130 Qther payables
1.325.948,562 TOTAL LIABILITIES
1431 ACCUMULATED TABARRU' FUND
EQuUITY
Share capital
A serios shares with par valie
of Rp 500 (full amount)
per share and B series sharos
with par value of
Rp 300 (full amount) por share

Authonzed capital - 36,373,600 A senes
shares and 1,068,282,720 B senes shares
asof December 31, 2020 and 2019

Issued and fully paid -
36,373,600 A senes shares and
586,433,080 B senes shares
193.316.724 s of December 31, 2020 and 2019
8109426 Additional paid in capital
Reserves for changes of fair
value of available-for-sale
125,412,749 financial assets - not tax
Retained earnings
6.500.000 Genural reserves
920.275.436 Lhappropriated
Total Equity
Attributable to Owners
1.253.614.335 of the Company
90.043 Non-controlling Interests
1.253,704.378 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND
2579654351 EQuITY
The notes to financial

Panyng

ae an integral part of these

financial
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PT ASURANSI BINA DANA ARTA Tbk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the years ended

December 31, 2020 and 2019

(Expressed in thousands Rupiah, unless otherwise stated)

PENDAPATAN
Pendapatan underwriting
Premibruto
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Premi reasuransi
Pinak berelasi
Pihak ketiga

Perubahan bersih liabilitas premi

Jumilah pendapatan premi neto
Hasil investasi

Pendapatan lain-ain - bersih
JUMLAH PENDAPATAN

BEBAN
Klaim-bruto
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Klaim reasuransi
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Perubahan bersih estimasi
liabilitas klaim

Baban komisi-bersih

Beban undenwriting lainnya

Beban umum dan administrasi
JUMLAH BEBAN

LABA SEBELUM PAJAK FINAL
DAN PAJAK PENGHASILAN

Pajak final

LABA SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN

Beban pajak
LABA TAHUN BERJALAN

Catatan/
2020 Notes 2019
2, 2w, 30
14.754.807 46.565.231
558.097.102 725.635.286
572.851.909 772.200.517
2m, 2w, 31
(104.352) (522.670)
41.570.751) (44.749.218)
“1 .373.153! 145.271 .E)
229.383.268 352 182.300.810
760.560.074 909.229.441
142.977.602 2,32 183.819.253
(119.222) 33 1.372.767
903.418.454 1094.421.461
2n, 2w, 34
17.568.937 26.112.468
346.633.177 548.452.358
364.202.114 574 564,826
2m, 2n, 35
(103.171) (151.569)
(14.487.901) (13.902.968)
('1'4.51.675! (14,054 537)
(22.2711.106) 2,20 (15.781.489)
67.932.469 2p, 36 111.895,090
65.121 20 80.613
323.699.593 37 328.115.512
719.037.119 985,820,015
184,381,335 108.601.446
23.506.498) 2, 32 (28.677.862)
160.874.837 79.923.584
(22.684,550) 2, 22b, 22e 7.600.758

138.190.287

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan konsolidasian

87.524 342

REVENUES
Underwriting revenue
Gross premiums
Related parties
Third parties

Reinsurance premiums
Related parties
Third parties

tahilitic

b in p

Total net premium income

hvestment income
Other income - net

TOTAL REVENUES

EXPENSES
Gross claims
Related parties
Third parties

Reinsurance claims
Related parties
Third parties

Net change in estimated
claims labilities

Commission expenses — net

Crther underwriting expenses

General and administrative
expenses

TOTAL EXPENSES

PROFIT BEFORE FINAL TAX
AND WCOME TAX

Final tax

PROFIT BEFORE
NCOME TAX

Tax expense

PROFIT FOR THE YEAR

The ying
are an infegral part of these

notes to
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PTASURANSI BINA DANA ARTA Tbk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FANANCIAL POSITION

As of December 31, 2021 and 2020
(Exprossed in thousands Ruplah, unless otherwise stated)

Catatan/
2021 Notes 2020
ASET ASSETS
Kas dan setara kas Cash and cash equivalents
Pihak ketiga 385152.941 20, 21, 4, 45 652,083.696 Third parties
Investasi hvestments
Deposio barjangka Time deposits
Pihak ketiga 52100000 2,5 45 2.100.000 Third parties
Efok Mirketable securities
Tarsedia untuk dijual Avallable for sale
Pihak berelasi - & 2w 6,45 23287623 Related parties
Pihak ketiga 1.530607.064 2,6 45 1343.176.032 Third parties
Penyertaan saham 12305312 2d,2h, 7,45 15.879.714 Direct investmants
Propaerti investasi 175,228.400 2.8 171.017.600 Investment propertios
1.770.240.776 1555460.969
Penyisihan kerugian p nilai (2.732.850) - Allowance for impaimaent
Jumlah investasi 1.767.507,926 1.555,460.069 Total investments
Plutang hasil investasi 13.525.816 0, 45 10079.642 vestnent income recelvables
Piutang premi Promium receivables
Pihak barelasi - A 2w, 10,45 3.347.403 Related parties
Pihak ketiga 03544972 A 10,45 85.644.279 Third parties
93.544.972 88,991,682
Panyisihan kerugian p nilai (10.310.311) 20,10 (12.485.681) Allowance for impaiment
83,234,661 76,506.001
Plutang reasuransi Reinsurance receivables
Pihak ketiga 2343006 2m, 11,45 4,620,132 Third partios
Panyisihan keruglan penurunan nilal (1.454.074) 201 (889.262) Allowance for impaiment
808.932 3630.870
Piutang lain-ain 25694312 2,12, 45 17.518.911 Other receivables
Aset reasuransi 66400917 213 21963.304 Reinsurance assots
Blaya dibayar di muka 4518.200 29,14 4.625.128 Propaid exponses
Asot hakguna - bersih 2449282 2n 15 2,787,582 Right-of-uise assets - net
Asaet tetap - setelah dikurangl Fixed assets - net of
akumulasi penyusutan tahun accumulated depreciation
2021 dan 2020 masing-masing of Rp 94,277,294 and
sabesar Rp 94,277,204 dan of Rp 86,655,246 for 2021
Rp 86.655.246 94.133.809 4,16 87.762.217 and 2020, respoctively
Aset pajak tangguhan 51,630.081 2,22 44,040,961 Deferrod tax assets
Aset lain-lain 1.744.601 17 1.322.967 Cther assels
JUMLAH ASET —495.890,568 §4ﬁ§13 TOTAL ASSETS
Catatan atas laporan o #d ani upakan bagian The panying notes to
yang tidak isahkan dan laporan k gan k Ak are an integral part of these fi



PT ASURANS| BINA DANA ARTA Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2021 dan 2020

{Dinyatakan datam rbuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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PTASURANSI BINA DANA ARTA Tbk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION (Continued)

As of December 31, 2021 and 2020

(Expressed in thousands Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
2021 _Notes _ 2020
LIABILITAS DAN EKUITAS UABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Utang kaim Claim payables
Pihak berelasi 2,360 2n, 2w, 18,45 133.100 Related parties
Pihak ketiga 3134321 20,18, 45 3,581,132 Third parties
3136.681 3.714.232
Utang reasuransi Reinsurance payables
Pihak berelasi 600 2m, 2w, 19, 45 10.446 Related parties
Pihak ketiga 16077.824  2m, 19,45 3.961.7117 Third parties
15,078,424 3.972.163
Liabilitas kontrak asuransi 817,022,686 32 911.539,508 in. contract fabi
Utang komisi 17.517.577  2p, 21,45 16.549.069 Commission payables
Utang pajak 8966.586 2, 22a 28.256.531 Taxes payable
Liabiltas imbalan pasca kerja 30.467 484 2, 24 32565426  Fost amployment benefit habibties
Utang tain-lan 90.698.068 23,45 93948.717 Cther payables
JUMLAH LIABILITAS 963.767.506 T 1.000.545.646 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQuity
Modal saham Share capital
Saham sen A dengan nilai Asenes shares with par value
nomina Rp 500 (ndsd penuh) of Rp 500 (full amount)
per saham dan saham sen B por shame and B senes shares
dengan nilad nomin sl with par value of
Rp 300 (nitsi perwuh) per saham Rp 300 (full amount) per share

Modal dasar - 35,373,600 saham ser A

Authonzed capital = 35,373,600 A senes

dan 1,068,262.720 saham seri B shares and 1,008,282,720 B senes sharex
Modal crtempatkan dan disetor penuh - Issued and fully paid -
35,373,600 saham sen A dan 35,373,600 A senes shares and
585,433,080 ssham ser B 193.316.724 25 193,316,724 586,433,080 B senes shares
Tambahan modal disetor 8109426 2v, 26 8,109,426 Additional paid in capital
Panghasilan komprehensil 2, 2, 2x, 6, Cther comprehensive
lainnya 166.406.510 7,24, 47 157,206,572 heome
Saldo laba Retainod eamings
Cadangan umum 7,000,000 27 6.750.000 General rosorves
Belum dilentukan penggunaannya 1.137.206.566 1.021.687,384 Unappropriated
Jumlah ekuitas yang Total Equity
dapat diatribusikan kepada Attributable to Owners
Pemilik Entitas 5120 6 1.387.160.106 of the Company
Kepentingan Non Pengendall 63,836 29 75.806 Non-controlling Interests
JUMLAH EKUITAS T1512.109.062 T 1387236,002_ TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 2.495.800.568 2477781.648 EQuUITY
Catatan atan laporan k o up akan bagian The panying notes fo fi

yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan konsolid anian

are an integral part of these
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PT ASURANSI| BINA DANA ARTA Tbk PTASURANSI BINA DANA ARTA Tbk
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal For the years ended
31 Desember 2021 dan 2020 December 31, 2021 and 2020
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in thousands Rupiah, unless othenvise stated)
Catatan/
2021 Notes 2020
PENDAPATAN REVENUES
Pendapatan underwriting Underwriting revenue
Premi bruto A 2w, 30 Gross premiums
Pihak berelasi - 14.754.807 Related parties
Pihak ketiga 607.863.251 558.097.102 Third parties
607.863.251 572.851.909
Premi reasuransi 2m, 2w, 31 Reinsurance premiums
Pihak berelasi (129.292) (104.352) Related parties
Pihak ketiga (65.252.471) (41.570.751) Third parties
(55.381.763) (41.675.103)

Perubahan bersih liabilitas premi 105.366.407 2.20 229.383.268 Mot change in premium liabiities
Jumiah pandapatan premi neto 657.847.895 760.560.074 Total net premium income
Hasil investasi 129.727.576 2f, 32 142977.602 hhvestment income
Pendapatan lainan - bersih (10.180.968) 33 (119.222) Other income - net
JUMLAH PENDAPATAN 777.394.503 903.418.454 TOTALREVENUES
BEBAN EXPENSES

Klaim-bruto 2n, 2w, 34 Gross claims

Pihak berelasi - 17.568.937 Related parties
Pihak ketiga 275.034.720 346.633.177 Third parties
275.034.720 364.202.114
Klaim reasuransi 2m, 2n, 35 Reinsurance claims
Pihak berelasi (79.118) (103.171) Related parties
Pihak ketiga (8.370.635) (14.487.901) Third parties
(8.449.753) (14.591.072)

Perubahan bersih estimasi Net change in estimated
liabiltas klaim (33.597.028) 320 (22.271.108) claims fabiities
Baban komisi-bersih 67.679.085 2p, 3% 67.932.469 Commission expenses — nel
Baban underwriting lainnya 165.346 20 65.121 Other underwriting expenses

General and administrative

Baban umum dan administrasi 284.745.743 37 323699.593 expenses
JUMLAH REBAN RARK7R 113 719 037 119 TOTAL FXPENSES
LABA SEBELUM PAJAK FINAL PROFIT BEFORE FINAL TAX

DAN PAJAK PENGHASILAN 191.816.390 184.381.335 AND INCOME TAX
Pajak final (17.116.409) 2,32 (23.506.498) Final tax
LABA SEBELUM PROFIT BEFORE

PAJAK PENGHASILAN 174.699.981 160.874.837 INCOME TAX
Beban pajak (17.348.912) 2, 22b, 22e (22.684.550) Tax expense
LABA TAHUN BERJALAN 157.351.069 138.190.287 PROFIT FOR THE YEAR
Catatan atas laporan #d asian upakan bagian The ying notes to fi

yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan konsolidasian are an infegral part of these idated fi
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PT ASURANS| BINA DANA ARTA Thk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecual dinyatakan lain)

PTASURANS! BINA DANA ARTA Tbk

AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
ANANCIAL POSITION

As of December 31, 2022 and 2021

(Expressed in thousands Rupiah, unless otherwise stated)

ASET

Kas dan setara kas
Pihak ketiga

Investasi
Deposito berjangka
Pihak ketiga
Efek
Tarsedia untuk dijual
Pihak ketiga
Penyertaan saham
Properti investasi

Penyisihan kerugian penurunan nilai
Jumiah investasi
Piutang hasil investasi

Piutang premi
Pihak ketiga

Penyisihan keruglan penurunan nilai

Plutang reasuransi
Pihak ketiga

Penyisihan kerugian panurunan nilai

Piutang lain-ain

Asel reasuransi

Biaya dibayar di muka

Aset hakguna - bersih

Asel tetap - setelah dikurangi
akumulasi panyusutan tahun
2022 dan 2021 masing-masing
sabesar Rp 95.469.844 dan
Rp 94.277.294

Aset pajak tangguhan

Aset lain-lain

JUMLAH ASET

Catatan/

2022 Notes

445550439 20,2, 4,45

2100.000 21,545
1.503.440,480 21, 6,45
16.373.899 2d, 2h, 7, 45
189.420.050 20,8
(2.732.850)
T 1.708610.579
15.304.676 9,45
80.654.625 2, 10,45
(6.344.500) 21,10

74.310.125

6520682 2m, 11,45

@#73.720) 26,1
6046.962
19.409.206 21, 12,45
75811922 2,13
3541330 29, 14
2208243 21,15
75730217 A 16
44099251 2,224
1392.914 17

2.472.105.924

Catatan atas laporan k

yang tidak isahkan dan laporan k

2021
ASSETS
Cash and cash equivalents
385.152.941 Third parties
vestments
Time deposits
52.100.000 Third parties
Marketable securities
Available for sale
1530607.064 Third parties
12.305.312 Direct investments
175228.400 nvestment properties
1.770.240.776
(2.732.850) Alfowance for impaiment
1.767.507.926 Total invesiments
13525.816 hvestment income receivablos
Premium receivables
93.544 972 Third parties
(10.310.311) Allowance for impaiment
83.234.661
Reinsurance receivables
2,343,006 Third parties
(1454.074) Allowance for impaiment
888.932
25,694,312 Other receivables
66409.917 Reinsurance assels
3.518.290 Prepaid expenses
2.449.282 Right-of-use assels - net
Fixed assets - net of
accumulated depreciation
of Rp 95,469,844 and
of Rp 4,277,294 for 2022
94.133.809 and 2021, respectively
51630.081 Deferred tax assels
1.744 601 Cther assels
2.495.890.568 TOTAL ASSETS
The ving notes fo i f
are an integral part of these i fi tat I




PT ASURANS| BINA DANA ARTA Tbk PTASURANSI BINA DANA ARTA Tbk

DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL POSITION (Continued)
Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 As of December 31, 2022 and 2021
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecual dinyatakan lain) (Expressed in thousands Rupiah, unless othenuvse stated)
Catatan/
2022 Notes 2021
LIABILITAS DAN EKUITAS UABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Utang klaim Claim payables
Pihak berelasi 262 2n, 2w, 18,45 2.360 Related parties
Pihak ketiga 8036.619 2n, 18,45 3.134.321 Third parties
—8036.881 —31136.681
Utang reasuransi Reinsurance payables
Pihak berelasi - 2m, 2w, 19, 45 600 Related parties
Pihak keliga 11.086.216  2m, 19, 45 15.977.824 Third parties
11.086.216 15.978.424
Liabiltas kontrak asuransi 787.735.748 3,2 817.022.686 hsurance contract liabilities
Utang komisi 14.060.038  2p, 21,45 17.517.577 Commission payables
Utang pajak 1540.820 2t, 22a 8.966.586 Taxes payable
Liabilitas imbalan pasca kerja 33.859.714 2¢, 24 30467.484 Fost employment benefif liabilities
Utang lain-lain 108.298.430 23,45 90.698.068 Cther payables
JUMLAH LIABILITAS T 966.617.847 T 983.787.506 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQuITY
Modal saham Share capital
Saham sen A dengan nilai A seres shares with par value
nominal Rp 500 (nitai penuh) af Rp 500 (full amount)
per saham dan saham sen 8 per share and B senes shares
dengan nila nominal with par value of
Rp 300 (nilai panuh) per saham Rp 300 (full amount) per share
Modal dasar - 35.373.800 saham sen A Authanzed capital - 35,373,600 A senes
dan 1.068.282.720 saham sen B shares and 1,068,282,720 B senes shares
Modal ditempatkan dan disetor penuh - Issued and fuly paid -
35.373.600 saham sen A dan 35,373,600 A senes shares and
585.433.080 saham sed B 193.316.724 25 193.316.724 585,433,080 B senes shares
Tambahan modal diselor 8109.426 2v, 26 8.109.426 Additional paid in capital
Penghasilan komprehensif 2d, 2, 2x, 6, Cther comprehensive
lainnya 119.253.118 7,24, 47 166.406.510 hcome
Saldo laba Retained eamings
Cadangan umum 7.250.000 27 7.000.000 General reserves
Belum ditentukan penggunaannya 1.177.501.003 1.137.206.566 Unappropriated
Jumlah ekuitas yang Total equity
dapat diatribusikan kepada attributable to owners
pemilik Entitas 1.505.430.266 1512.039.226 of the Company
Kepentingan non pengendali 57.811 29 63.836 Non-controlling interests
JUMLAH EKUITAS 1.505.488.077 1.512.103.062 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 2.472.105.924 2495.890.568 EQuUITY
Catatan atas laporan k gar i upakan bagian The panying notes to

yang tidak terpisahkan dari laporan k gar i asi are an integral part of these fi




PT ASURANSI BINA DANA ARTA Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2022 dan 2021

{Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI BINA DANA ARTA Tbk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the years ended
December 31, 2022 and 2021

[Expressed inthousands Rupiah, unless otheswise stated)

PENDAPATAN
Pendapatan underwriting
Premi bruto
Pihak ketiga

Promi reasuransi
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Parubahan bersih Rabiitas premi
Jumlah pendapatan prami nato
Hasdl investasi
Pandapatan lain-ain - borsih
JUMLAH PENDAPATAN

BEBAN
Kaim-bruto
Pihak ketiga

Klaim reasuransi
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Perubahan bersih astimasi
Kabilitas klaim

Baban komisi-bersih

Beban undenwriting lainnya

Baban umum dan administrasi
JUMLAH BEBAN

LABA SEBELUM PAJAK FINAL
DAN PAJAK PENGHASILAN

Pajak final

LABA SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN

Beban pajak

LABA TAHUN BERJALAN

Cawtan atas laporan ki

Catatan/
2022 NoBS§ 2021
687.832.062 A, 2w, % 607,863,251
687,832,062 607,883,251
an, 2w, 31
5 (120.202)
$3.074.769) (55.252.471)
T ®3.074.769) T (55.381.763)
28018164 2,20 105,366,407
126,824,060 A, 32 120,727,576
{1.126.503) 3 (10.180.968)
TTITRATA 0N AT 304,608
203,738.943  2n, 2w, 34 275,034,720
203,738,943 275,004,720
am, 2n, 35
- (79.118)
(26.043.652) (8.370,635)
26,043 652) (@.449.753)
(10.670.779) 2,20 (33.507.028)
74390905  2p, % 67.679.085
(163,758) 2 165.348
328,420,600 a7 284,745,743
650,681,268 585,578,113
T 118,792,646 191,816,390
(12,801.551) 2,32 (17.116.409)
105.091.005 174,699,081
(14.852.816) 2, 220, 220 (17.348.912)

91.138.279

yang wdak terpes ahkan K

T 157.351.060_

e panying notes 1

REVENUES
Underwriting revenue
Gross premiums
Third parties

Reinsurance premiums
Related parties
Third parties

Net change in premium liabilitie s
Total net premium income

Investment income
Other income - net

TOTAL REVENUES

EXPENSES
Gross claims
Third parties

Reinsurance claims
Related parties
Third parties

Nef change In estimated
claims labilitios

Commission expenses - nel

Cther undenwiting expenses

Generaland administrative
expenses

TOTAL EXPENSES

PROFIT BEFORE FINAL TAX
AND INCOME TAX

Final tax

PROFIT BEFORE
INCOME TAX

Tax expense

PROFIT FOR THE YEAR

e anintegral pat of hese
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PT ASURANSI BINA DANA ARTA TBK

The original lidated financial
Included herein are in irdonesian language.

PT ASURANSI BINA DANA ARTA TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2023 As of December 31, 2023
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah, (Expressed in Thousands Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
31 Desember/ Catatan/ 31 Desember/
December 31, 2023 Notes December 31, 2022
ASET ASSETS
Kas dan setara kas 722652.3719  2e,2(445 445.550.439 Cash end cash equivalents
Investasi Investments
Deposito befangka 5540.000 2545 2.100.000 Time deposits
Efek - mato 1.314.491.015 21,645 1.500.707.630 Marketable securities - net
Penyertaan saham 21.548.031 2d,2h,7,45 16.373.800 Direct investments
Propertiinvestasi 192.159.000 298 189.429.050 Investment properties
Jumlah investasi 1.533.738.046 1.708.610.579 Total investments
Piutang hasil investasi 15.316.1986 9,45 15.304.676 iy income r b
Piutang premi - neto 95.450.831  2f 21,1045 74.310.125 Premiim receivables - net
Piutang reasuransi - neto 7.355.202 2, 2m, 11,45 6.046.962 Reinsurance receivables - net
Piutang lain-lain 20.874.409 2(,12,45 19.400.206 Other receivabies
Aset reasuransi 139.107.755 2,13,20 75.811.022 Reinsurance assets
Biaya dibayar di muka 3503.334 2q.14 3.541.330 Prepaid expenses
Aset hak-guna - neto 1.991.542 2r.15 2.208.243 Riglt-of-use assets - net
Aset tetap —setelah dikurangi Fixed assets — net of
lasi pany accumuated depreciation
Rp97.2£8.656 dan Rp95.460.844 of Rp97,288,656 and
masing - masing untuk tahun Rp95469,844for 2023
2023 dan 2022 64.6¢8.110 4,16 75.730.277 and 2022, respectively
Aset pajak tangguhan 56.939.731 2t,22¢ 44.099.251 Deferred tax assets
Aset lain-lain 28731472 17 1.302.914 Other assets
JUMLAH ASET 2.664.450.707 2.472.105.924 TOTAL ASSETS
UABILITAS DAN EKUITAS LIABILTTIES AND EQUITY
UABILITAS LIABILITIES
Utang klaim Claim payables
Pihak berelasi 2300 2n2w,18,45 262 Refated parties
PInak keuga 2929.049 2n,18,45 8.036.619 Third parties
Jumlah utang klaim 29031.349 8.036.881 Total claim payables
Utang reasuransi 20.100.798 2m,19,45 11.086.216 Remsurance payables
Liabilitas kontrak asuransi 940.024.531 2,20 787.735.748 Insuranze contract liabilities
Utang komisi 17.205.474 2p,21,45 14.060.038 Commission payables
Utang pajek 3840.437 A 3.540.820 Taxes payable
Liabilitas imbalan pasca keria 18.070.511 2x,24 33.850.714 Post employment benefit iabilities
Utang lain-lain 104.318.420 2345 108.208.430 Other payables
JUMLAH LIABILITAS 1.115.590.529 966.617.847 TOTAL LIABILITIES
Catatan atas laporan a. i The accompanying notes to the consolidated financial

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari la:or;n
K L ian sacara k han.

I

statements form an integral part of these consofidated financial
Saterents taken as a whols.
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PT ASURANSI| BINA DANA ARTA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2023

The oniginal lidated fi ial
included herein are in Indonesian language.

PT ASURANSI BINA DANA ARTA Tbk
AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2023

(Disajikan dalam Ribuan Rupiah, (Exp dinTh ds Rupiah.
Kecuali Dinyatakan Lain) Uhless Otherwise Stated)
31 Desember/ Catatan/ 31 Desember/
December 31,2023 Notes December 31,2022

EKUITAS EQUITY
Modal saham Share capital

Saham seri A dengan nilai A senies shares with par value

nominal Rp500 (nilai penuh) of RpS00 (full amount) per share

per saham dan saham ser B and 8 series shares with

dengan nilai nominal Rp300 par value of Rp300

{nilai penuh) per saham {full amount) per share

Modal dasar - 35.373.600 saham sefi A Authorized capital - 35,373,600 A

dan 1.068.282.720 saham sen B senes shares and 1,068,262,720 8

Modal ditempatkan dan disetor penuh - series shares issued and fully paid -

35.373.600 saham seri A dan 35,373,600 A series shares and

585.433.080 saham seri B 193.316.724 25 193.316.724 565,433,080 B senies shares
Tambahan modal disetor 8.100.426 2v,26 8.100.426 Additional paid in capital
Penghasilan 2d,2f,2x,6,

komprehensif |ain 78.048.974 7,24 A7 119.253.113 Other comprehensive income
Saldo laba Retained eamings

Cadangan umum 7.500.000 pag 7.250.000 Generafl reserves

Belum ditentukan penggunaannya 1.261.832.310 1.177.501.003 Unagpropnated
Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan Total equity attributable to owners

kepada pemilik Entitas 1.548.807.434 1.505.430.266 of the Company
Kepentingan non pengendali 52.744 57.811 Non-controlling interests
JUMLAH EKUITAS 1.548.860.178 1.505.488.077 TOTAL EQUITY
JUMLAH UABILITAS DAN EKUITAS 2.664.450.707 2.472.105.924 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
Catatan atas laporan ¥ fidasi rlampir The npanying notes tothe lidated fi f
merupakan bagian yang tidak terpis ahkan dari laporan form an integral part of these lidsted fi

keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

statements taken as a whole.
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The onginal Nedatod finanaial
inciuded herein are in Indonesian language.

PT ASURANSI BINA DANA ARTA Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2023
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah,
Kecuall Dinyatakan Lain)

PT ASURANSI BINA DANA ARTA Tbk
AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFAIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended December 31, 2023
(Expressed in Thousands Rupiah,
Uhless Otherwise Stated)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/
Year

Ended December 31,
Catatan/
2023 Notes 2022

PENDAPATAN REVENUES
Pendapatan underwriting Underwriting revenue

Promi bruto 790,913,593 21,2w,30 667,832,062 Gross promiams

Promi reasuransi (89.210.310)  2m, 2w, 31 (63.074.769) Reinsurance promiums

Perubahan neto premi yang belum Not changes in uneamod

M0 up akan pondap atan (21,345,612) 2.2 (12.482.201) pramium rosenos

Jumish pendapatan premi - neto 680,357 671 612.270.992 Total promium income - not
Hasil investasi 166,614,012 2,32 126,824,060 kwvestment income
Pondapatan (beban) lain- lain - neto 8222.245 20,33 {962.745) Other income (expensos) - not
JUMLAH PENDAPATAN 855,193,929 738,132,307 TOTAL REVENUES
BEBAN EXPENSES
Kaim bruto 311,880 445 2n,2w,34 203,738,043 Gross claims
Kinim reasuransi (20.751.240)  2m.2n35 (26.043.652) Reinsurance claims
Perubahan neto estimasi Not changes in estimated

Rabiltas kldm 37432933 2,20 (10.670.779) claims tiabitios
Perubahan neto labilias Not changes in fong-torm

asuransi jangka panjang 30,214,408 (40,5085,365) insurance contract fab ities
Boban komisi - neto B7.461.067 2p,3%6 74,300,905 Commission expenses - net
Beban umum dan adm inistrasi 324,378,632 ar 328,420,600 { and administratve oxp
JUMLAH BEBAN 770,625,142 619,330,661 TOTAL EXPENSES
LABA SEBELUM PAJAK FINAL PROFIT BEFORE FINAL TAX

DAN PAJAK PENGHASILAN 84.568.787 118.792.646 AND INCOME TAX
Pajak final (15.990.713) 2 (12.801.561) Final tax
LABA SEBELUM PROFIT BEFORE

PAJAK PENGHASILAN 68,578,074 105.991.005 NCOME TAX
Mantant (beban) paak 15.007.649 21,22¢ (14.852.816) Tax bonoft (exponse)
LABA TAHUN BERJALAN 84,575,723 01.138.279 PROFIT FOR THE YEAR
Catatan atas lap K g an k lichnsi rlampi The accompanying notes (o the consolidated financial
merupakan bagian yang tidak terpis ahkan dar laporan form an i of these Nedatodf f1 fal

L L i asian secara keseluruhan, statomonts taken as o wholo,

T
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Uraian 2021 2020 2019 % | Description
Saldo Akhir Tahun Balance at The End of Year
Jumiahinvestasi 1.767,508 1.555,461 1.248,955 13,63% Total Investment
Jumlah Aset 2,495,891 2,477,782 2,579.654 0.73% Total Assets
Jumiah Liabilitas 983,788 1.090.546 1325949 -9.79% Total Liabilities
Ekuitas 1,512,103 1.387.236 1,253,704 9.00% Equity
Modal Kerja Bersih 466,686 336,454 686,055 38,71% Net Working Capital
Untuk Tahun Yang Berakhir For The Year Ended
Premi Bruto m.l“_ 572,852 772,201 6,11% Gross Premium
Pendapatan PremiNeto 657,848 760,560 909,229 -13,50% Net Premium Income
; Hasil Investasi 129,728 142978 i 183,819 -9.27% Investment Income -
Penghasilan Lain-Lain (10,187) (119) 1373 | 8439,52% Otherincome
Beban Klaim Neto 232,988 327.340 544,729 -28,82% Net Claim Expense
Beban Komisi Neto 67,679 67,932 m89s -0.37% Net Commission Expense
Hasil Underwriting 357,016 365,223 252,525 -2,25% Underwriting Result
(Dalam jutaan Rupiah / In DR miflion)
2023 2022 202 s, " Descripti
Saldo Akhir Tahun Balance at the End of Year
Jumiah Investasi 1.533.738 1,708,611 1,767.508 -10,23%  Total Investment
Jumiah Aset 2664451 2472106 2495891 778% Total Assets )
Jumiah Liabilitas 1115591 966618 983788 1541%  Total Liabllities
Ekuitas 1.548.860 1.505.488 1,512,103 2,88% Equity
Modal Kerja Bersin 466.686 466686  466.686 000% Net Working Capital
Untuk Tahun Yang Berakhir For the Year Ended
Premi Bruto 790.914 687833 607.863 1499%  Gross Premium
Pendapatan Premi Neto 650,143 652776 657848 040% Nt Premium Income
Hasil Investasi 166,614 126824 129.728 3137%  Investment Income
Penghasilan Lain-Lain 8.184 (1.127) (10.181)  -82646% Other Income
Bebaj\K!alm Neto 328,571 257.025 232988 27,84%  Net Claim Expense )
Beban Komisi Neto 87.461 74.400 67.679 17,56% Net Commission Expense
Hasil Underwriting 234150 321516  357.016  -27,07% Underwriting Result
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